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ABSTRACT

Absract:A person who is placed in an orphanage can occur for several
reasons such as economic problems, divorce, parents die, stepchildren, natural
disaster events and others. Changes in conditions in the family and changes in the
function of the social role of parents will have a major impact on the
psychological well-being of adolescents who live in orphanages.This study aims
to empirically examine the correlation of self-acceptance and social adjustment
with the psychological well-being of adolescent orphanages in Ngaliyan District,
Semarang. The research sample in this study were 97 teenagers in three
orphanages in Ngaliyan District, namely Al-lkhsaniyyah, Al-Hikmah, and
Iskandariyyah. The measuring instrument in this study used three scales, namely,
self-acceptance scale, social adjustment scale, and psychological well-being scale.
The data analysis method uses multiple correlation analysis with the help of SPSS
version 21.0 for windows. The results showed a value (sig) of 0.000 <0.05,
meaning that there was a positive correlation between self-acceptance and social
adjustment with the psychological well-being of the orphanage youth. The level of
correlation in this hypothesis is low with an r value or Pearson correlation of
0.396. From the results of this study, it is expected that orphanage youth will be
able to increase a positive sense of self-acceptance and improve social
relationships or make social adjustments to the environment, so that psychological

well-being can increase.

Keywords: Self-acceptance, social adjustment, psychological well-being
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ABSTRAK

Abstrak:Seseorang yang ditempatkan di dalam panti asuhan bisa terjadi
karenabeberapa alasan seperti permasalahan ekonomi, perceraian, orang tua
meninggal dunia, anak tiri, peristiwa bencana alam dan lain sebagainya.
Berubahnya kondisi dalam keluarga tersebut dan perubahan fungsi peran sosial
orang tua akan berdampak besar pada keadaan kesejahteraan psikologis remaja
yang tinggal dalam panti asuhan.Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara
empiris hubungan antara penerimaan diri dan penyesuaian sosial dengan
kesejahteraan psikologis remaja Panti Asuhan di Kecamatan Ngaliyan Semarang.
Sampel penelitian dalam penelitian ini adalah 97 remaja di tiga panti asuhan
Kecamatan Ngaliyan yaitu panti asuhan Al-l1khsaniyyah, panti asuhan Al-Hikmah,
dan panti asuhan Iskandariyyah. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik
sampling jenuh. Alat ukur dalam penelitian ini menggunakan tiga skala yaitu,
skala penerimaan diri, skala penyesuaian sosial, dan skala kesejahteraan
psikologis. Metode analisis data menggunakan analisis korelasi berganda dengan
bantuan SPSS versi 21.0 for windows. Hasil penelitian menunjukkan nilai (sig)
sebesar 0,000 < 0,05 artinya terdapat hubungan positif antara penerimaan diri dan
penyesuaiansosial dengan kesejahteraan psikologis remaja panti asuhan. Tingkat
korelasi hubungan pada hipotesis ini tergolong rendah dengan nilai r atau korelasi
pearson sebesar 0.396.Dari hasil penelitian ini diharapkan remaja panti asuhan
mampu meningkatkan rasa penerimaan diri secara positif dan meningkatkan
hubungan sosial atau melakukan penyesuaian sosial pada lingkungan, sehingga

kesejahteraan psikologis dapat meningkat.

Kata Kunci: Penerimaan diri, penyesuaian sosial, kesejahteraan psikologis
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Berdasarkan data yang didapat dari aplikasi SIKS NG per Mei
2021 dari 3.914 LKSA diketahui bahwa terdapat sejumlah 191.696 anak
berada di bawah pengasuhan LKS Anak (Panti Asuhan/Yayasan/Balai).
Dari jumlah tersebut anak yatim sebanyak 33.085, anak piatu sebanyak
7.160, dan yatim piatu 3.936 sehingga diperoleh total 44.181 jiwa. Dari
data tersebut menunjukkan bahwa lebih dari setengah atau kurang lebih
65% jumlah anak yang tinggal di panti asuhan adalah anak yang masih
memiliki orang tua lengkap atau keluarga. Pada dasarnya Orang tua
mempunyai peran yang sangat besar dalam proses perkembangan seorang
anak khususnya remaja, hal tersebut dikarenakan peran orang tua adalah
mengajari dan membantu anak atau remaja dalam menghadapi tugas
perkembangannya. Namun hal tersebut akan dirasa berbeda bagi seseorang
yang hidup tanpa didampingi orang tua atau remaja yang tinggal dalam
panti asuhan di mana peran orang tua akan tergantikan oleh pengurus panti
asuhan.

Usia remaja merupakan masa di mana anak berkembang mendekati
masa dewasa yang meliputi perkembangan fisik, sosial, emosional, dan
kematangan mental (Hurlock, 2002). Hurlock menjelaskan fase remaja
dibagi menjadi fase remaja awal dengan usia antara 13-16 tahun dan fase

remaja akhir usia antara 17-18 tahun. Masa remaja awal dan akhir



mempunyai karakteristik yang berbeda, pada masa remaja akhir individu
telah mencapai peralihan perkembangan yang lebih mendekati masa
dewasa.

Santoso (2005) memberikan pengertian panti asuhan sebagai
sebuah lembaga yang sangat populer guna membentuk perkembangan
anak-anak yang tidak mempunyai keluarga atau yang tidak tinggal
bersama dengan keluarga. Menurut Himpunan Peraturan Perundang-
undangan tentang perlindungan anak (2002:7), Undang-Undang Republik
Indonesia No.4 Tahun 1979 pasal 2 ayat 1, terlihat Jelas bahwa setiap anak
mempunyai hak guna memperoleh perawatan, bimbingan, asuhan, dan
kesejahteraan sesuai dengan kasih sayang dalam keluarganya maupun di
dalam asuhan tertentu untuk tumbuh dan berkembang dengan sebenarnya.
Namun, fakta yang terjadi sebenarnya keadaan di dalam panti asuhan
dapat dikatakan belum sesuai dengan maksud tersebut (lllahi & Akmal,
2017). Di dalam panti asuhan tidak hanya dihuni dari kalangan anak-anak
saja, tetapi juga dari kalangan dewasa yang dapat masuk dan tinggal
didalamnya. Penghuni panti asuhan tersebut umumnya adalah orang yang
mengalami berbagai permasalahan sosial.

Orang tua yang menempatkan anaknya di panti asuhan tentu bukan
tanpa alasan, kesulitan ekonomi yang menyebabkan orang tua tidak
sanggup untuk membiayai kebutuhan anaknya adalah salah satu alasan
paling besar bagi orang tua untuk menitipkan anaknya di panti asuhan. Hal

tersebut sependapat dengan pernyataan Hartini (dalam Lesmana &Budiani,



2013) adanya perubahan kondisi dalam keluarga dan perubahan fungsi
peran sosial orang tua yang mengharuskan remaja untuk tinggal dalam
panti asuhan terjadi karena beberapa alasan, sebagai contoh adalah faktor
ekonomi, perceraian, orang tua yang meninggal dunia, perkawinan yang
tidak sah, anak tiri, peristiwva bencana alam dan lain sebagainya.
Berubahnya kondisi dalam keluarga akan berdampak besar pada keadaan
kesejahteraan psikologis remaja yang tinggal dalam panti asuhan. Remaja
memiliki peranan yang penting sebagai generasi yang akan meneruskan
cita-cita bangsa, dengan peran tersebut maka kesejahteraan psikologis
remaja perlu untuk diperhatikan (Savitri & Lestiyandini, 2017). Remaja
yang mempunyai kesejahteraan psikologis yang tinggi cenderung akan
terlihat lebih bahagia, merasa senang dalam hidupnya, mampu menikmati
setiap momen dalam kesehariannya, mempunyai pemikiran yang positif
tentang masa depan, serta dapat bertahan dari ujian di hidupnya
(Minasochah, 2019).

Ryff (1989) mendefinisikan psychological well-being atau
kesejahteraan psikologis sebagai sebuah kondisi di mana individu
memiliki sikap yang positif terhadap dirinya sendiri dan orang lain,
mampu membuat keputusan sendiri dan mengontrol tingkah lakunya
sendiri, dapat menciptakan dan mengatur lingkungan yang sesuai dengan
kebutuhannya, mempunyai tujuan hidup, dan membuat hidup mereka lebih

bermakna serta berusaha menjelajahi dan mengembangkan diri.



Psychologicalwell-being sama halnya dengan Subjective well-
beingyang berbicara mengenai kesejahteraan psikologis individu. Namun,
titik poinnyaberbeda karena subjective well-being diartikan sebagai tingkat
kepuasan individu sajasedangkan psychological well-being lebih dalam
daripada itu, mencakup individu yangmampu tumbuh dan berkembang,
mampu menunjukkan potensinya secara optimal dan beranimenghadapi
tantangan yang dihadapinya (Takwin, 2008).

Psychological  well-being juga dapat diartikan sebagai
kesejahteraan yang berpegang pada konsep yang dapat diukur yaitu
mengenai pengembangan manusia dan kemampuan individu dalam
menghadapi ujian kehidupan (Keyes, Shmotkin, & Ryff, 2002). Dalam hal
ini kesejahteraan psikologis anak yang tinggal dalam panti asuhan
ditentukan dari bagaimana kemampuan dan perjuangan anak dalam
menghadapi tantangan hidup di panti asuhan. Diperoleh dari teori yang
dijabarkan oleh Ryff (2014) Aspek-aspek kesejahteraan psikologis terdiri
dari 6 aspek yaitu: hubungan positif dengan orang lain (positive relations
with others), otonomi (autonomy), penguasaan lingkungan (environ mental
mastery), tujuan hidup (purpose in life), pertumbuhan pribadi (personal
growth), dan penerimaan diri (self-acceptance).

Guna mengetahui gambaran keadaan kesejahteraan psikologis pada
remaja panti asuhan di Ngaliyan Semarang, penulis melakukan analisis
awal atau pra survei terhadaplOremaja di 3 yayasan panti asuhan

kecamatan Ngaliyan kota Semarang yaitu panti asuhan Al Ikhsaniyyah,



panti asuhan Al-Hikmah, dan panti asuhan Iskandariyyah. Delapan subjek
tersebut berinisial Nj (18 th), Sf (10 th), Ra (14 th), Sk (17 th), Sm (16 th),
Mn (13 th), S (15 th), Ns (16), Ds (18) dan R (18 th). Dalam pra survei
tersebut, penulis melakukan interview atau wawancara sederhana dengan
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah pada aspek kesejahteraan
psikologis guna memperoleh informasi yang dibutuhkan. Dari hasil
wawancara ditemukan bahwa keempat subjek mempunyai beberapa
permasalahan pada aspek kesejahteraan psikologis yaitu hubungan positif
dengan orang lain, penguasaan lingkungan dan penerimaan diri.

Dari wawancara tersebut penulis mendapatkan keterangan bahwa
pada aspek hubungan positif dengan orang lain diketahui7 dari 10 anak
mengalami beberapa permasalahan, seperti konflik dengan sesama anak
panti asuhan sampai tidak diajak berteman atau berbicara dan bertengkar.
Kemudian anak panti asuhan yang bernisial Sfmerasa kesulitan untuk
menyesuaikan diri dengan orang yang lebih tua dari dirinya, bahkan dalam
lingkungan sekolah subjek mengaku tidak mempunyai teman karena
temannyapernah mengejek atau menghina karena dia anak panti
asuhan.Semesntara Ra adalah anak pindahan dari panti asuhan lain karena
pernah menjadi korban perundungan sehingga dia pindah panti asuhan di
Ngaliyan dan disana dia merasa lebih nyaman karena diperlakukan dengan
baik oleh teman-teman lainnya, namun dalam lingkungan sekolah Ra
mengaku sebagai seseorang yang pendiam sehingga tidak banyak teman

yang mengajaknya untuk berinteraksi.



Kehidupan di rumah dengan kehidupan di panti asuhan pasti sangat
berbeda, seseorang yang tinggal dalam panti asuhan pasti membutuhkan
proses penyesuaian dengan keadaan lingkungan, begitupun dengan
kedelapan subjek. Saat pertama kali tinggal dalam panti asuhan beberapa
dari mereka mengatakan harus terbiasa jauh dari keluarga dan tidur dengan
banyak orang dalam satu kamar, itu adalah salah satu contoh tantangan
yang harus mereka hadapi untuk menyesuaikan diri dengan lingkungan
panti asuhan, namun hal tersebut dapat mereka atasi sampai sekarang dan
sudah merasa terbiasa dan nyaman dengan lingkungan panti asuhan.
Namun terdapat 4 anak yang mengaku sedikit kesusahan menyesuaikan
diri dengan anak-anak panti terlebih yang usianya lebih tua dari mereka.
Sementara Ramasih sedikit kesulitan untuk menyesuaikan diri dengan
teman-teman di sekolahnya karena pernah dihina dan Mn merasa malu
ketika berinteraksi dengan teman baru di sekolah sehingga dia tidak terlalu
mendapat teman yang banyak.

Aspek yang menjadi permasalahan selanjutnya adalah aspek
penerimaan diri, untuk aspek ini 9subjek mengatakan bahwa keadaan
mereka di panti asuhan saat ini merupakan pilihan yang harus dijalani,
akan tetapi perasaan iri dengan orang lain yang tinggal di rumah dengan
keluarga sering terlintas dalam pikiran mereka. Subjek mengatakan tinggal
di panti asuhan lumayan menyenangkan namun lebih menyenangkan kalau
tinggal dirumah bersama keluarga yang harmonis seperti anak lainnya.

Selain itu terdapat 3 subjek mengaku merasa kecewa dan sedih dengan



ayah atau ibunya yang menelantarkan mereka atau lepas dari tanggung
jawab untuk mengurus dan membiayai kehidupan mereka. Dari perasaan
yang mereka alami dapat diketahui dari keempat subjek mempunyai
penerimaan diri yang rendah.

Berdasarkan hasil dari analisis awal yang dilakukan, menunjukkan
bahwa terdapat permasalahan mengenai keadaan kesejahteraan psikologis
anak yang hidup dalam panti asuhan, yaitu dalam aspek hubungan positif
dengan orang lain subjek sulit menyesuaikan hubungan sosial dengan
teman lainnya, aspek penguasaan terhadap lingkungan terdapat subjek
yang masih sulit beradaptasi dengan anak di lingkungan panti asuhan dan
di lingkungan sekolah dan aspek penerimaan diri mereka yang rendah.

Melihat dari teori yang dijabarkan oleh Snyder dan Lopez (2002)
bahwa seseorang dapat dikatakan memiliki kondisi kesejahteraan
psikologis yang baik ketika aspek-aspek dari kesejahteraan psikologis
dapat terpenuhi. Maka dapat disimpulkan bahwa kesulitan membangun
hubungan positif, kesulitan dalam menguasai lingkungan dan rendahnya
penerimaan diri anak panti asuhan dapat menyebabkan permasalahan
dalam kesejahteraan psikologis.

Kesejahteraan psikologis sendiri dapat dipengaruhi oleh beberapa
faktor. Menurut Huppert (2009) terdapat 4 faktor yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis, yaitu kepribadian individu, faktor
demografik, faktor sosial-ekonomi, dan faktor lain seperti aktivitas di luar

dan di dalam kontrol individu. Salah satu faktor kepribadian individu yang



dapat mempengaruhi psychological well-being (kesejahteraan psikologis)
adalah penerimaan diri. Sependapat dengan teori Hupert, Ryff
menjelaskan bahwa dalam 5 tipe kepribadian (the big five traits) kategori
extraversion, conscienttiousness, dan low neuoticism berpengaruh besar
dalam penerimaan diri (Schumutte & Ryff, 1997). Penerimaan diri
menurut  Rubin  (Ratnawati, 1990) adalah suatu sikap yang
menggambarkan perasaan senang mengenai kenyataan dalam diri sendiri.
Sehingga penerimaan diri dapat diartikan sebagai suatu sikap penerimaan
terhadap gambaran sehubungan dengan kenyataan diri. Jika seseorang
mempunyai penerimaan diri yang baik maka dia akan memperoleh
kesejahteraan psikologis. Paramitha (2020) dalam penulisannya berjudul
‘Hubungan antara Penerimaan Diri dengan Psychological Well-Being pada
Narapidana Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Semarang’
menerangkan bahwa penerimaan diri mempunyai hubungan positif dengan
kesejahteraan psikologis.

Selain faktor penerimaan diri, menurut Ryff (1995) dukungan
sosial merupakan salah satu faktor yang penting dalam kesejahteraan
psikologis khususnya wanita, semakin tinggi tingkat interaksi sosial yang
dilakukan maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologisnya.
Dukungan sosial sendiri dapat diperoleh dari berbagai pihak, seperti
keluarga, teman dan pasangan, jika individu mendapatkan dukungan sosial
dengan baik maka akan mudah melakukan penyesuaian sosial. Sedangkan

menurut Hupert faktor sosial adalah faktor yang berpengaruh besar



terhadap kesejahteraan psikologis, individu dapat dikatakan bisa
menghadapi lingkungan sosialnya jika mampu melakukan penyesuaian
sosial dengan baik (Huppert, 2009). Menurut Schneiders (Rifai, 2015)
penyesuaian sosial yang baik adalah dapat menguasai emosinya, mampu
mengendalikan tingkah lakunya, mempunyai motivasi yang tinggi,
mempunyai sifat toleransi, bersedia untuk bekerja sama dengan
lingkungannya, dan dapat berpartisipasi dalam lingkungan sosial.
Sedangkan menurut Andani (2015) seseorang yang dapat menjalankan
penyesuaian sosial dengan baik ditandai dengan keberhasilannya dalam
hubungan sosial dimana dia dapat diterima dalam anggota kelompok
ataupun anggota masyarakat. Sedangkan menurut Mounts, dkk (Malay,
2019) mengatakan bahwa seseorang yang mengalami hambatan dalam
melakukan penyesuaian sosial cenderung akan merasakan kesepian,
kecemasan, dan depresi. Asterina (2020) dalam penulisannya berjudul
‘Hubungan Penyesuaian Sosial dan Kesejahteraan Psikologis pada Remaja
Panti Asuhan’ menyatakan bahwa terdapat hubungan positif antara
penyesuaian sosial dengan kesejahteraan psikologis.

Melihat dari masalah yang ditemukan, untuk mengetahui keadaan
yang sebenarnya pada remaja panti asuhan maka dalam penelitian ini akan
membahas mengenai hubungan penerimaan diri dan penyesuaian sosial
dengan kesejahteraan psikologis remaja panti asuhan dengan lokasi

penelitian di 3 yayasan yaitu panti asuhan Al-lIkhsaniyyah, panti asuhan Al



Hikmah, dan panti asuhan Iskandariyyah, Kecamatan Ngaliyan Kota

Semarang.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan hasil pemaparan latar belakang masalah di atas maka
dapat dikemukakan rumusan masalah yang akan dibahas dalam penelitian
ini adalah:

1. Apakah ada hubungan antara penerimaan diri dengan kesejahteraan
psikologis pada remaja panti asuhan di kecamatan Ngaliyan
Semarang?

2. Apakah ada hubungan antara penyesuaian sosial dengan
kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan di kecamatan
Ngaliyan Semarang?

3. Apakah ada hubungan antara penerimaan diri dan penyesuaian
sosial dengan kesejahteraan psikologispada remaja panti asuhan di

kecamatan Ngaliyan Semarang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas maka tujuan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:
a. Untuk menguji secara empiris hubungan antara penerimaan diri
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan di

kecamatan Ngaliyan Semarang
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b. Untuk menguji secara empiris hubungan antara penyesuaian sosial
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan di
kecamatan Ngaliyan Semarang

c. Untuk menguji secara empiris hubungan antara penerimaan diri dan
penyesuaian sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti

asuhan di kecamatan Ngaliyan Semarang

D. Manfaat Penelitian
a. Secara Teoritis
Hasil penulisan ini diharapkan dapat menambah wawasan dan rujukan
dalam ilmu pengetahuan berdasarkan teori-teori yang ada dan
memberikan informasi terkait penerimaan diri dan penyesuaian sosial
dengan kesejahteraan psikologis pada anak panti asuhan.
b. Secara Praktis
1. Bagi penulis
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana yang
bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis penulis.
2. Bagi pembaca atau masyarakat
Dari hasil penelitian yang didapatkan terkait kesejahteraan
psikologis  diharapkan pembaca atau masyarakat dapat

menerapkannya sesuai kebutuhan dalam kehidupan sehari-hari.
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3. Bagi panti asuhan
Manfaat dari penelitian ini bagi panti asuhan adalah dapat
memperbaiki dan meningkatkan kesejahteraan psikologis dengan
memberikan bimbingan sesuai kebutuhan anak panti asuhan dalam
penerimaan diri dan penyesuaian sosial.
4. Bagi remaja panti asuhan
Manfaat penelitian ini bagi remaja panti asuhan adalah supaya
anak panti asuhan dapat mengetahui tentang kesejahteraan
psikologis yang ada dalam dirinya, sehingga diharapkan dari
pengetahuan tersebut anak panti asuhan semakin termotivasi untuk

berkembang secara maksimal.

E. Keaslian Penelitian

Guna menghindari terjadinya plagiarisme, baik dalam bentuk
artikel, jurnal, skripsi ataupun dalam bentuk tulisan lainnya, maka penulis
akan menjelaskan persamaan dan perbedaan antara penelitian terdahulu
yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
Penelitian terkait yang relevan yaitu penelitian dari:
Indriani dan Sugiasih (2016) dalam penelitiannya berjudul “Dukungan
Sosial dan Konflik Peran Ganda Terhadap Kesejahteraan Psikologis
Karyawati PT. SC Enterprises Semarang” dengan subjek penelitian
sebanyak 163 karyawati. Skala kesejahteraan psikologis dalam penelitian
ini mengacu pada teori Ryff (1989). Metode analisis data yang digunakan

dalam penelitian tersebut adalah korelasi analisis regresi dua prediktor.
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Hasil analisis data dari penelitian tersebut menunjukkan perolehan nilai r
sebesar 0, 195 dan nilai signifikan 0,01 sehingga hipotesis yang diajukan
diterima.

Khoirunnisa dan Setianingsih (2016) dalam penelitiannya berjudul
“Optimismes dan Kesejahteraan Psikologis pada Mahasiswa Pendidikan
Dokter Fakultas Kedokteran Universitas Diponesgoro” dengan jumlah
subjek penelitian sebanyak 135 mahasiswa tahun pertama. Metode analisis
data dalam penelitian tersebut menggunakan analisis regresi sederhana.
Penelitian ini memperoleh hasil dengan nilai koefisien korelasi (r)
sebanyak 0,590 dengan signifikan 0,001. Dari hasil tersebut menunjukkan
adanya pengaruh yang positif antara optimisme terhadap kesejahteraan
psikologis pada Mahasiswa Pendidikan Dokter Fakultas Kedokteran
Universitas Diponesgoro, semakin optimisme maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologis begitupun sebaliknya.

Paramitha (2020) dalam penelitiannya berjudul “Hubungan Antara
Penerimaan Diri dengan Psychological Well Being pada Narapidana
Wanita di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Semarang” dengan
tempat penelitian di Lembaga Pemasyarakatan Perempuan Kelas 11 A Kota
Semarang. Skala pada variabel kesejahteraan psikologis disusun
berdasarkan teori dari Ryff sedangkan untuk skala variabel penerimaan
diri disusun berdasarkan teori dari Shereer. Metode analisis data pada
penelitian tersebut menggunakan metode analisis korelasi produk momen.

Hasil penelitian ini menunjukkan nilai koefisien korelasi (r) sebanyak

13



0,718 dengan signifikan 0,000 yang berarti adanya hubungan signifikan
antara penerimaan diri dengan psychological well being pada narapidana
wanita. Hal tersebut menunjukkan semakin tinggi penerimaan diri maka
semakin tinggipsychological well being, begitupun sebaliknya semakin
rendah penerimaan diri maka semakin rendah psychological well being.
Asterina (2020) dalam penelitiannya  berjudul “Hubungan
Penyesuaian Sosial dan Kesejahteraan Psikologis pada Remaja Panti
Asuhan” dengan populasi anak remaja panti asuhan usia 10-18 tahun di
daerah Semarang. Skala pada variabel penyesuaian sosial dan
kesejahteraan psikokogis menggunakan teori dari Ryff dan Schneiders.
Metode analisis data pada penelitian tersebut menggunakan metode
analisis korelasi produk momen. Dari hasil penelitian diperoleh nilai
koefisien korelasi (r) sebesar 0,469 dengan hasil perhitungan nilai
signifikan sebesar 0,01. Maka dapat disimpulkan terdapat hubungan positif
yang signifikan antara penyesuaian sosial dengan kesejahteraan psikologis
pada remaja panti asuhan. Semakin tinggi penyesuaian sosial maka
semakin tinggi kesejahteraan psikologis, begitupun sebaliknya semakin
rendah penyesuaian sosial maka semakin rendah kesejahteraan psikologis.
Prabowo (2016) dalam penelitiannya berjudul “Kesejahteraan
Psikologis di Sekolah” yang dilaksanakan di SMK Muhammadiyah kota
Malang. Rancangan penelitian menggunakan metode kuantitaif deskriptif
dengan metode pengumpulan data skala kesejahteraan psikologis yang

mengacu pada teori Ryff (1989). Hasil dalam penelitian tersebut
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menjelaskan bahwa sebanyak 76% siswa mempunyai kesejahteraan
psikologis kategori sedang. Ssedangkan sisanya 13% siswa masuk dalam
kategori tinggi dan 11% siswa masuk dalam kategori rendah. Dari data
tersebut menunjukkan bahwa secara umum kesejahteraan psikologis
remaja Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah berada dalam
kategori sedang.

Aisyah dan Chisol(2018) dalam penelitiannya berjudul “Rasa syukur dan
kaitannya dengan kesejahteraan psikologis pada guru honorer sekolah
dasar” dengan subjek penelitian sebanyak 63 guru honorer sekolah dasar
di UPT Disdikpora Kecamatan Pecangaan Kabupaten Jepara. Skala pada
variabel kesejahteraan psikologis menggunakan teori dri Ryff (2014).
Teknis analisis data yang digunakan adalah analisis korelasi Product
Moment, dengan hasil nilai koefisien korelasi r 0,744 dengan p <0,01. Hal
tersebut menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif antara rasa

syukur dengan kesejahteraan psikologis pada guru honorer sekolah dasar.

Tabel 1. 1Persamaan dan Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Judul Penulis Tahun Persamaan Perbedaan
Dukungan Sosial Defi Indriani | 2016 |e Variabel e Subjek penelitian :
dan Konflik Peran dan Inhastuti terikat : karyawati>< anak
Ganda Terhadap Sugiasih kesejahteraan panti asuhan
Kesejahteraan psikologis. e Metode: korelasi
Psikologis e Teori variabel: analisis regresi dua
Enterprises produk momen
Semarang
Optimismes dan Adzmi 2016 |e Variabel e Subjek: mahasiswa
Kesejahteraan Khoirunnisa terikat : pendidikan dokter

kesejahteraan UNDIP>< anak
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Psikologis pada dan lka psikologis panti asuhan
Mahasiswa Zenita Metode: Regresi
Pendidikan Dokter | Ratnaningsih sederhana ><
Fakultas Kedokteran Korelasional
Universitas
Diponesgoro
Hubungan antara Apolinaris 2020 Variabel Subjek: narapidana
Penerimaan Diri Pradnya bebas: wanita ><anak panti
dengan Paramitha penerimaan asuhan
PsychologicalWellB diri Teori skala
eing pada Variabel penerimaan diri:
Narapidana Wanita terikat: Shereer><Benard
di Lembaga ke_sejahte;raan
Pemasyarakatan p3|kqlog|s
Perempuan ;It-gr%” skala
Semarang kesejahteraan

psikologis

teori: Ryff
Hubungan Monica 2020 Variabel Jumlah variabel
Penyesuaian Sosial | Astrid Inez bebas: bebas: satu variabel
dan kesejahteraan Asterina penyesuaian bebas >< dua
Psikologis pada sosial variabel bebas yang
Remaja Panti Variabel berbeda
Asuhan terikat:

kesejahteraan

psikologis

Teori skala

blueprint: Ryff

dan Schneiders

Subjek: anak

panti asuhan
Kesejahteraan Adhyatman 2016 Pembahasan: Subjek: remajadi
Psikologis di Prabowo kesejahteraan sekolah ><anak
Sekolah psikologis panti asuhan

Teori variabel Jumlah variabel: satu

penelitian: variabel ><tiga

Ryff variabel

Metode

penelitian:

kuantitatif

deskriptif
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Rasa Syukur dan Asti Aisyah 2018 Variabel e Subjek: guru honorer
kaitannya dengan dan terikat: sekolah dasar><anak
Kesejahteraan Rohmatun Kesejahteraan panti asuhan
Psikologis pada Chisol psikologis
Guru Honorer Teori Skala
Sekolah Dasar variabel: Ryff

Metode:

Korelasional

Beberapa hasil tulisan di atas memiliki persamaan penelitian baik

dalam hal pembahasan, variabel, teori, metode penelitian maupun subjek

penelitian, namun meskipun demikian tulisan di atas tetap terdapat

perbedaan dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis

berdasarkan tabel persamaan dan perbedaan dengan penelitian terdahulu.

Dengan demikian, permasalahan penelitian yang penulis lakukan benar-

benar asli.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

A. Kesejahteraan Psikologis (Psychological Well Being)
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis merupakan kemampuan seseorang untuk
menerima kondisi dirinya sendiri yang sebenarnya, menjalin hubungan
yang baik dengan orang lain, tidak tergantung pada tekanan sosial,
mengendalikan lingkungan eksternal, memiliki kehidupan yang
bermakna dan terus mengembangkan potensinya. Memiliki penilaian
positif terhadap dirinya, mampu bertindak secara mandiri,
mengendalikan lingkungan, memiliki tujuan dan makna hidup,
mengalami perkembangan kepribadian sehingga individu tersebut
dapat dikatakan mempunyai kesejahteraan psikologis (Daniella, 2012).

Teori kesejahteraan psikologis dijelaskan sebagai kemampuan
seseorang dalam mencapai potensi psikologis secara penuh dan suatu
keadaan ketika individu bisa menerima kelebihan dan kekurangan pada
dirinya, mempunyai tujuan hidup, meningkatkan hubungan yang
positif dengan orang lain, menjadi pribadi yang mandiri, mampu
mengontrol keadaan lingkungan, danterus berkembang secara personal
(Ryff & Keyes, 1995). Sedangkan Huppert (2009), menjelaskan
kesejahteraan psikologis sebagai kehidupan yang dapat berlangsung
dengan baik, yaitu gabungan dari merasa lebih baik dan berfungsi

secara positif.
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Hadjam dan Nasiruddin (2003) berpendapat bahwa kesejahteraan
psikologis merupakan parameter kedamaian seseorang dan bermanfaat
guna memenuhi standar peran positif psikologisnya. Sementara itu
Kaneez (2015) memaparkan kesejahteraan psikologis merupakan
pemikiran mengenai kondisi dalam diri yang diamati dari kesehatan
mental seseorang. Sebagaimana dengan Mawarpuri (2013) juga
mengartikan kesejahteraan psikologis sebagai suatu kondisi yang tidak
terdapat penyakit tentang psikologis atau penyakit mental.

Beberapa penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
psikologis adalah kemampuan seseorang dalam mencapai potensi
positif psikologisnya secara keseluruhan sehingga dalam kehidupannya
dapat berjalan dengan baik. Kesejahteraan psikologis ditandai dengan

keadaan mental yang sehat.

. Aspek Kesejahteraan Psikologis

Aspek kesejahteraan psikologis menurut Ryff (dalam Prabowo 2016)
adalah sebagai berikut :

1) Penerimaan Diri (self acceptance)

Penerimaan diri dapat dilihat dari seseorang yang mampu
menilai dengan positif tentang dirinya yang saat ini dan tentang
dirinya di masa lampau. Individu mampu untuk mempertahankan
perilaku positifnya dan mengerti akan kekurangan dalam dirinya.
Dalam arti, seseorang yang dapat menerima kondisi dalam dirinya

adalah yang menyadari dan menerima kelebihan maupun
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2)

kekuranganya dan hal tersebut merupakan salah satu karakteristik
psikologis yang dapat berfungsi secara positif (positive
psychological functioning).

Menurut Ryff (1989) individu yang semakin bisa menerima
dirinya sendiri, maka akan semakin tinggi sikap positif individu
tersebut terhadap dirinya sendiri, dapat mengerti, menerima semua
aspek diri, termasuk kualitas diri yang buruk dan melihat masa lalu
sebagai sesuatu yang tetap baik. Sebaliknya, semakin rendah
tingkat penerimaan individu terhadap dirinya sendiri maka akan
semakin tidak puas dengan dirinya sendiri, merasa kecewa dengan
masa lalu, sehingga menimbulkan perasaan ingin menjadi seperti
orang lain.

Hubungan Positif dengan Orang Lain (positive relation with
others)

Individu ini mampu untuk menjalin hubungan antar pribadi
dengan dekat, bermakna dan percaya terhadap satu dengan lainnya
serta ia dapat merasa senang. Kemudian dari pada itu, adanya
hubungan positif dengan orang lain dapat diketahui dengan
mempunyai kedekatan yang bermakna dengan orang yang tepat
(significant others).

Menurut Ryff (1995), semakin tinggi kemampuan individu
dalam menjalin hubungan interpersonal, maka individu tersebut

mempunyai rasa perhatian dan berempati pada kesejahteraan orang
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3)

lain, menyayangi, menjalin kedekatan dengan orang lain, mengerti
konsep memberi dan menerima dalam membina sebuah hubungan.
Dan sebaliknya individu yang tidak mampu menjalin hubungan
interpersonal dengan baik maka individu tersebut akan merasa
terisolasi, kurang terbuka, kurang bisa bersikap hangat, dan tidak
bisa berempati terhadap kesejahteraan orang lain dan tidak mau
berdiskusi untuk mempertahankan hubungan yang penting dengan
orang lain.

Otonomi

Otonomi  merupakan kemampuan seseorang untuk
menentukan nasib sendiri, kebebasan, pengendalian internal,
individual, dan pengaturan perilaku internal. Tanda ini merupakan
dasar keyakinan bahwa pikiran dan tindakan individu berasal dari
dalam dirinya sendiri, tanpa adanya pengaruh dari luar. Fungsi
otonomi dan ketahanan ditunjukkan dalam keberhasilan individu
mengaktualisasikan dirinya.

Ryff (1995) menjelaskan bahwa, orang yang mempunyai
tingkat otonomi yang tinggi mampu memberikan keputusan terbaik
bagi dirinya sendiri, dalam arti mampu menghilangkan tekanan
sosial, dan sebaliknya orang yang mempunyai tingkat otonomi
rendah akan menilai dirinya melalui pandangan orang lain dan

memilih menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial.
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4)

5)

Penguasaan terhadap lingkungan (environt mental mastery)

Penguasaan lingkungan adalah kemampuan dalam
mengatur atau mengelola kehidupan secara efektif dan positif pada
lingkungan sekitar. hal tersebut bermakna merubah lingkunganya
supaya diatur dan dikelola sesuai dengan kebutuhan dan beberapa
tuntutan dalam hidupnya. Di lihat dari karakteristik psikologi yang
sehat, menunjukkan adanya kemampuan untuk mempunyai atau
membuat lingkungan yang sesuai dengan kondisi tubuhnya. Pada
konsep perkembangan, penguasaan lingkungan ditegaskan dengan
kemampuan seseorang dalam menguasai ataupun mengatur
lingkungannya dan memodifikasi dengan kreatif dan inovatif
melewati sebuah kegiatan fisik dan non fisik. Menggabungkan dari
perspektif yang memandang bahwa dengan keikutsertaan aktif dan
penguasaan lingkungan merupakan aspek penting dari kerangka
kerja aktif secara psikologis.

Tujuan hidup (purpose in life)

Individu yang memiliki tujuan di dalam hidupnya dapat
diartikan sebagai kesuksesan dalam menemukan arti dan tujuan
diberbagai usaha dan kesempatan. Individu tersebut memiliki
tujuan dan keyakinan bahwa dia memiliki hidup yang berarti.
Dalam arti dewasa menekankan adanya pemahaman tentang tujuan
dalam hidup, perasaan yang terkendali, dan terdapat harapan dalam

hidupnya. Pada konsep perkembangan yang mengacu pada
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6)

perubahan mengenai tujuan dalam hidup adalah dengan menjadi
individu yang lebih aktif dan dapat mencapai kesatuan emosional
di masa depan. Maka, individu yang sudah mampu berfungsi
dengan positif mempunyai tujuan hidup, adanya harapan dalam
hidup, dan perasaan terarah.

Pertumbuhan pribadi (personal growth)

Fungsi psikologis yang optimal tidak serta merta menuntut
tercapainya ciri-ciri yang telah dicapai sebelumnya, tetapi juga
kelangsungan dan pengembangan potensi seseorang untuk terus
tumbuh dan berkembang sebagai pribadi yang utuh. Dari sudut
pandang kesehatan, kebutuhan untuk membentuk diri sendiri dan
memenuhi potensi diri adalah inti dari pertumbuhan pribadi.
Misalnya, keterbukaan terhadap keinginan untuk mengalami
sesuatu (openness to experience) merupakan ciri penting seseorang
yang mampu berfungsi secara penuh. Teori masa hidup juga
menekankan bahwa ada keberlangsungan perkembangan dan
berbagai hambatan dan tugas baru yang dihadapi pada semua tahap

kehidupan.

Selain aspek-aspek yang dijelaskan diatas, Ingersoll-Dayton, dkk

(2004) juga menjelaskan aspek-aspek kesejahteraan psikologis sebagai

berikut:
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Harmonis (Harmony)
Harmonis dapat diperoleh dengan adanya hubungan yang nyaman

dengan orang lain seperti keluarga, pasangan, teman dan tetangga.

. Saling Bergantung (Interdependence)

Individu dapat memberi dan memperoleh bantuan dari anggota
keluarga, saudara dan orang lain secara bersamaan.

Penerimaan (Acceptance)

Menerima keadaan dalam dirinya serta tidak merenungkan
kejadian-kejadian negatif supaya dapat memperoleh kebahagiaan
dan kenyamanan.

. Rasa Hormat (Respect)

Memperhatikan pandangan orang lain serta memahami atau
mengevaluasi kebijakan. Orang yang mendapatkan perhatian akan
menciptakan psikologis yang sejahtera.

Menikmati (Enjoyment)

Jangan sia-siakan kebahagiaan hidup dengan hal-hal yang terlalu
sederhana dan didapatkan dari orang lain, carilah cara terbaik
untuk hidup sampai dapat menikmatinya.

Aspek kesejahteraan psikologis pada penelitian ini akan

mengambil teori dari Ryff (1995). Menurut Ryff kesejahteraan

psikologis dapat diperoleh jika dari beberapa aspek di atas terpenuhi,

yaitu mampu menerima keadaan apapun dalam dirinya, mampu

berhubungan postif dengan orang lain, mempunyai kemandirian dalam
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diri sendiri atau otonomi, mampu menguasai lingkungan, memiliki

tujuan hidup dan dapat mengembangkan potensi yang dimiliki.

. Faktor-faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis

Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kesejahteraan psikologis

(psychological well being) seseorang menurut Ryff (1989) antara lain:

a) Faktor Demografis

Faktor demografis yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis

(psychologicalwell-being) yaitu usia, jenis kelamin,status sosial

ekonomi, dan budaya.

1.

2.

Usia

Ryff dan Keyes (1995) mengemukakan bahwa dimensi-
dimensi kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh perbedaan
usia. Dalam penelitiannya ditemukan bahwa dimensi
penguasaan lingkungan dan dimensi otonomi mengalami
peningkatan seiring bertambahnya usia, terutama dari remaja
hingga pertengahan dewasa
Jenis Kelamin

Ryff mendapati bahwa perempuan dari berbagai kalangan
usia secara stabil mengevaluasi hubungan yang positif pada
orang lain lebih tinggi dari pria. Perempuan mendapatkan hasil
lebih tinggi dari pada pria pada pertumbuhan pribadi. Empat

dimensi kesehatan mental yang tersisa tidak secara stabil
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mengungkapkan perbedaan yang berarti pada pria dan wanita

(Ryff, 1989).

. Status Sosial dan Ekonomi

Wisconsin Longitudinal Study menerangkan bahwa dalam
kesejahteraan menunjukkan adanya perbedaan sosial di
pertengahan masa dewasa. Pendidikan tinggi dan status
pekerjaan meningkatkan kesehatan mental, terutama dalam hal
tujuan hidup dan pertumbuhan pribadi. Tunjangan yang lebih
baik juga berlaku pada orang yang mendapatkan kedudukan
pekerjaan yang lebih tinggi. Sebuah tinjauan nasional yang
mewakili keluarga di Amerika Serikat juga mengungkapkan
bahwa status yang lebih rendah kemungkinan akan
meningkatkan kesehatan mental negatif dan menurunkan
peluang kesehatan mental positif (Ryff & Singer, 1966).
Sedangkan Ryan dan Deci (2001) meyakini bahwa status sosial
ekonomi berkaitan pada aspek penerimaan diri, tujuan hidup,
penguasaan lingkungan, dan pertumbuhan pribadi.

. Budaya

Budaya barat dengan budaya timur tentunya memiliki
sebuah perbedaan, di mana budaya barat lebih individualis dan
budaya timur lebih guyub atau kolektif, hal tersebut
menghasilkan ide bahwa aspek kesejahteraan penerimaan diri

atau otonomi dalam konteks budaya barat kemungkinan lebih
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menonjol, sedangkan aspek kesejahteraan yang lain seperti
hubungan positif dengan orang lain dalam budaya timur

mungkin lebih menonjol (Ryff & Singer, 1966).

b) Dukungan Sosial

Dukungan sosial dapat dimaknai sebagai rasa nyaman,
damai, peduli, penghormatan, atau bantuan yang dipikirkan oleh
seseorang dan didapat dari bermacam pihak, seperti pasangan,
keluarga, teman, teman kerja, guru ataupun dari organisasi sosial.
Enam aspek dalam kesejahteraan psikologis, perempuan mendapat
hasil yang lebih tinggi pada aspek hubungan positif dengan orang
lain dari pada laki-laki (Ryff, 1995; Hoyer, 2002; Akbar, 2013).
Hal tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial merupakan
salah satu faktor yang penting terhadap kesejahteraan psikologis
Khususnya wanita. Semakin tinggi tingkat interaksi sosial maka
semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan psikologisnya pada
individu dewasa. Demikian individu yang tidak mempunyai teman
dekat kemungkinan besar mempunyai kesejahteraan psikologis
yang rendah (Krammer, 1997; Hoyer, 2003; Akbar, 2013).
Evaluasi terhadap Pengalaman Hidup

Evaluasi terhadap pengalaman hidup memberikan pengaruh
besar terhadap kesejahteraan psikologis. Ryff (1995) menjelaskan
bahwa pengalaman hidup yang berpotensi mempengaruhi

kesejahteraan psikologis adalah pengalaman yang dilihat oleh
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d)

e)

individu tersebut sebagai pengalaman yang memberikan pengaruh
besar pada komponen-komponen dalam hidupnya. Pengalaman
tersebut meliputi berbagai bidang kehidupan, dimana masing-
masing terdapat tantangan tersendiri dalam menjalaninya. Sebagai
contoh, adanya bakat dalam diri kemudian dikembangkan sampai
meraih prestasi.
Kepribadian

Schmutte dan Ryff (1997) dalam penelitiannya mengenai
hubungan antara lima tipe kepribadian (the big five traits) dengan
aspek-aspek  kesejahteraan  psikologis.  Penelitian  tersebut
memperoleh hasil bahwa individu yang termasuk dalam ketagori
kenyamanan(extraversion), sifat kehati-hatian (conscienttiousness),
dan emosional negatif (low neuoticism) mendapatkan hasil paling
tinggi dalam aspek penerimaan diri, penguasaan lingkungan dan
arah hidup. Individu yang termasuk kategori terbuka pada hal-hal
baru (openness to experience) mempunyai skor tinggi pada dimensi
pertumbuhan pribadi, individu yang termasuk dalam kategori
mudah setuju (agreebleness) dan kenyamanan (extraversion)
mendapatkan hasil yang tinggi dalam aspek hubungan positif
dengan orang lain dan seseorang yang masuk pada kategori low
neuroticism mendapatkan hasil yang tinggi dalam aspek otonomi.

Religiusitas
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Penelitian yang dilakukan oleh Koening, Kvale dan Ferrel
(1998) memperlihatkan bahwa individu yang mempunyai tingkat
keagamaan yang baik maka mempunyai sikap yang lebih baik,
lebih merasa puas dalam hidup dan jarang merasa kesepian. Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Coke, Walls dan
Zarit  (1991) menunjukkan bahwa individu yang merasa
memperoleh  dukungan  religiusitas  kemungkinan  besar
mendapatkan  kesejahteraan psikologis yang tinggi. Dengan
demikian para ahli menyatakan bahwa religiusitas mempunyai
hubungan yang kuat dengan kesejahteraan psikologis (Papalia,
2002; Akbar, 2013).

Selain yang disebutkan di atas, faktor lain yang dapat
mempengaruhi kesejahteraan psikologis menurut Huppert (2009) ialah:
a. Faktor Sosial dan Perkembangan Otak (Sosial Factors and Brain

Development)

Setiap orang mempunyai ciri emosional yang berbeda baik
dalam perasaan emosional yang positif maupun perasaan
emosional yang negatif. Ciri emosional yang berbeda tersebut
dapat diketahui dari tahapan perkembangan otak manusia yang
berkembang dalamkurun waktu yang cukup lama. Ketika beranjak
dewasa perkembangan otak cenderung lebih banyak sebagai

pengatur lingkungan.
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b. Faktor Genetik (Genetic Factors)

Kesejahteraan psikologis dapat dipengaruhi oleh kondisi
genetik seseorang dan kondisi genetik tersebut juga dapat
berpengaruh pada kemampuan seseorang dalam menghadapi
tekanan atau stres. Telah diketahui bahwa kondisi genetik
berpengaruh pada aktivitas otak di mana otak berperan dalam
mengoperasikan emosi.

c. Kepribadian (Personality)

Salah satu faktor yang paling berpengaruh dalam bentuk
emosional seseorang adalah faktor kepribadian, yaitu sebagai aspek
pendorong perasaan negatif (ekstraversion) dan pendorong
perasaan positif (neurotisme).

d. Faktor Demografi (Demographic Factors)

Wanita merupakan kaum yang paling banyak mengalami
penyakit gangguan psikologis dari pada kaum laki-laki, gangguan
psikologis tersebut umumnya mengalami kecemasan dan depresi.
Selain perbedaan jenis kelamin tersebut, usia mejadi salah satu
faktor yang sangat berpengaruh pada kesehatan psikologis.
Seseorang dengan usia yang lebih muda cenderung akan mudah
untuk mendapatkan kesejahteraan psikologis dibandingkan dengan
orang yang berusia lebih tua. Selain itu, menikah dan memiliki
pasangan hidup juga berpengaruh terhadap kepuasan dalam hidup

dan kesehatan psikologis.
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e. Faktor Sosial Ekonomi (Socio Economic Factors)

Keadaan sosial ekonomi cenderung mempunyai pengaruh
yang sepadan dengan kesehatan psikologis atau gangguan mental.
Tingkat kesejahteraan seseorang yang tinggi dan adanya gangguan
atau masalah yang rendah dapat dipengaruhi oleh tingkat
penghasilan dan tingkat kedudukan sosial yang tinggi.

f. Faktor Yang Lain (Other Drivers)

Huppert (2009) menerangkan bahwa kebahagiaan dapat
ditingkatkan dengan kegiatan dari tiga kelompok yaitu 1) berolah
raga secara terstuktur dan dengan orang lain dapat bersikap dengan
baik. 2) pemikiran yang dapat mengarahkan pada pikiran yang
positif dan bersyukur. 3) termotivasi dan bertekad termotivasi kuat
ketika ingin memperoleh sesuatu yang diharapkan.

Dari penjelasan diatas mengacu pada teori Ryff dapat diketahui
bahwa kesejahteraan psikologis dipengaruhi oleh lima faktor,
diantaranyal) Faktor demografis yang terdiri dari usia, jenis kelamin,
status sosial ekonomi dan budaya, 2) Dukungan sosial, 3) Evaluasi

terhadap pengalaman hidup, 4) kepribadian, dan 5) Religiusitas.

Kesejahteraan Psikologis dalam Perspektif Islam

Huppert (2009) menjelaskan kesejahteraan psikologis sebagai
kehidupan yang dapat berlangsung dengan baik, yaitu gabungan dari
merasa lebih baik dan berfungsi secara positif. Islam berkonsentrasi

untuk mencapai sebuah kebenaran dari kebahagiaan atau kesejahteraan
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yaitu kesejahteraan di akhirat dibandingkan untuk kebahagiaan
sementara seperti mencari kesenangan sebanyak mungkin atau budaya
hedonis menurut Nasr (dalam Marliyani, Hamdani, & Imron, 2019).
Allah juga telah menjelaskan dalam firman-Nya yang terdapat dalam
Quran surat An-Nahl ayat 97.

V- 5l 1548 L Gl b 5 ek 5T

“Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka sesungguhnya
akan kami berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya
akan kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan”.(Q.S. An-Nahl: 97)

Dalam ayat tersebut menjelaskan tentang kehidupan yang baik
merupakan seseorang yang mengerjakan kebajikan amal sholeh dalam
keadaan beriman kepada Allah SWT. baik laki-laki atau perempuan
tanpa memandang fisik, ras dan keturunan, oleh karena itu siapa saja
yang mau melakukan amal kebaikan hanya karena Allah semata maka
Allah menjanjikan balasan dengan memberikan kehidupan dunia yang
baik dan pahala di akhirat atas kebajikan yang telah dikerjakan.

Dari penejelasan diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahteraan
psikologis dapat diperoleh dari kehidupan yang baik dengan

mengerjakan kebaikan dan amal sholeh dalam keadaan beriman.
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B. Penerimaan Diri
1. Pengertian penerimaan diri

Menurut Hurlock (1973), penerimaan diri adalah tingkat
kemampuan dan keinginan individu untuk hidup dengan segala
karakteristiknya. Orang yang mampu menerima diri sendiri
didefinisikan sebagai orang yang tidak memiliki masalah dengan
dirinya sendiri, tidak merasa terbebani dengan dirinya sendiri,
sehingga memberikan individu lebih banyak kesempatan untuk
beradaptasi dengan keadaannya. Menurut Rubin (Marlina, 2020)
penerimaan diri diartikan sebagai sikap yang mencerminkan
kesenangan yang terkait dengan realitas diri sendiri. Penerimaan diri
dapat diartikan sebagai sikap menerima gambaran tentang realitas
seseorang. Menurut teori Chaplin (2005) mengemukakan bahwa
penerimaan diri adalah sikap kepuasan terhadap diri sendiri, kualitas
dan bakat diri sendiri, dan kesadaran akan keterbatasan diri.

Secara umum dapat dilihat ciri-ciri individu yang dapat
menerima diri sendiri adalah dapat menerima kelemahan dan
kekurangannya, dapat menerima diri sendiri, dapat memberikan
penghargaan untuk diri sendiri maupun untuk orang lain, dan dapat
menciptakan hal-hal yang berguna untuk dirinya dan orang di
sekitarnya (Bastaman, 2010). Pada saat yang sama, menurut
Handayani (2009), seseorang tanpa penerimaan diri yang baik akan

rentan terhadap depresi, sulit berkonsentrasi, dan melemahkan
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motivasi dan efektivitas daya juang anak. Pada akhirnya, anak gagal
mencapai kemampuannya untuk berkembang dengan baik.

Coleridge (1997) mengatakan penerimaan diri bukanlah sikap
pasrah, tetapi menerima identitas diri secara positif, penilaian terhadap
diri sendiri dan bahkan harga diri dapat meningkat dan tidak menurun
sama sekali.

Dari definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa penerimaan
diri adalah suatu sikap menerima kenyataan mengenai kondisi atau
keadaan dirinya sekarang ini baik kelebihan maupun kekurangannya
secara positif dengan perasaan senang dan percaya diri sehingga dia

dengan mudah dapat beradaptasi dengan lingkungannya.

. Aspek penerimaan diri
Aspek penerimaan diri menurut Hurlock (1974: 437) adalah sebagai
berikut:
1) Sifat percaya diri dan menghargai diri sendiri
Seseorang dengan rasa percaya diri dan dapat menghargai
dirinya sendiri cenderung memiliki kemampuan untuk melakukan
sebuah hal. Kepercayaan diri yang tinggi akan membuat individu
tidak merasa keberatan ketika disuruh mengerjakan sesuatu.
2) Kesediaan menerima kritikan dari orang lain.
Menurut Anderson (Sobur, 2003), seseorang yang memiliki
kematangan psikologis dapat ditandai dari kemampuan menerima

pendapat dan kritikan dari orang lain. Individu yang matang
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3)

4)

5)

mempunyai tekad yang nyata namun juga mengetahui bahwa
dirinya tidak selalu benar. Individu yang psikologisnya matang
akan jauh lebih terbuka dan tidak marah jika mendapat kritikan
atau saran dari orang lain demi kebaikan dirinya. Individu yang
rela untuk dikritik atau diberi saran merupakan ciri seseorang yang
dapat menilai diri secara netral.
Mampu menilai diri dan mengoreksi kelemahan

Seseorang dengan penyesuaian diri yang realistis adalah
mampu untuk memperbaiki serta mengevaluasi diri secara teliti.
Seseorang dengan penyesuaian diri yang realistis mampu
beradaptasi pada kondisi lingkungan yang baru, fleksibel dan bisa
memposisikan diri secara nyata.
Jujur terhadap diri sendiri dan orang lain

Dahler (Sobur, 2003) menyatakan bahwa seseorang yang
mampu mengetahui dengan sadar kelemahan pada dirinya adalah
seseorang yang mau jujur pada dirinya sendiri. Bersikap jujur pada
dirinya sendiri akan membuat individu menjadi santai ketika
mengetahui kelemahannya.
Nyaman dengan dirinya sendiri

Seseorang ketika memasuki usia remaja akan menghadapi
sebuah perkembangan baik secara fisik maupun non fisik.
Perkembangan pada kondisi kelamin dan perubahan pada tingkah

laku adalah hal yang paling menonjol pada diri remaja. Individu
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6)

7)

8)

yang merasa nyaman dengan keadaan dirinya sendiri akan mudah
melakukan penyesuaian diri terhadap perubahan secara fisik
maupun non fisik.
Memanfaatkan kemampuan dengan efektif

Keberanian seseorang untuk menjelajahi keterampilan dan
potensi adalah bagian dari teori kebutuhan tentang motivasi.
Menurut Mc Clelland (Ali & Asrori, 2009) salah satu teori
kebutuhan adalah kebutuhan untuk berprestasi. Masa remaja adalah
masa di mana individu ingin dinilai sebagai orang yang sukses
dalam hidupnya.
Mandiri dan berpendirian

Sunaryo Kartadinata (Ali & Asrori, 2009) menjelaskan
remaja pada umumnya memiliki tingkat kemandirian yang
bermacam-macam dan berpencar menjadi tingkat kesadaran diri,
saksama atau teliti, mandiri dan individualis. Remaja yang mandiri
dan mempunyai pendirian teguh akan sadar mengenai perilaku
yang bergantung pada orang lain hanya akan menimbulkan
masalah secara emosional dan dapat bertambah jika seseorang itu
tidak bisa merespon dengan benar.
Bangga menjadi diri sendiri

Seseorang yang merasa bangga dengan dirinya merupakan
pribadi yang sudah merasa senang pada semua kekuatan dan

kelemahan yang ada pada dirinya. Menerima apapun kondisi dalam
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diri sendiri akan membuat individu tersebut mempunyai strategi
untuk menyesuaikan dirinya terhadap kegelisahan atau kecemasan,
konflik, dan tekanan emosional.
Selain aspek-aspek yang disebutkan di atas, Benard (2013)

mengemukakan aspek-aspek penerimaan diri sebagai berikut:

a. Self Regard

Self regard atau penghargaan terhadap diri merupakan

proses individu dalam memandang dan menghargai karakter dalam
dirinya sendiri secara positif. Seseorang yang mempunyai
kemampuan penghargaan diri yang positif akan memandang setiap
kejadian yang terjadi secara positif terlebih ketika menghadapi
peristiwa negatif. Maka, penghargaan diri yang positif merujuk
pada kemampuan individu dalam menerima setiap kejadian atau
pengalaman yang telah terjadi sebelumnya tanpa terpengaruh
keadaan luar di sekitarnya. Oleh karena itu, meskipun individu
dihadapkan dengan kejadian negatif yang penuh tekanan, individu
tersebut masih bisa memandang dan menyikapinya dengan positif
dengan kemampuan self regard tersebut

b. Self Evaluation

Self evaluation atau evaluasi diri merupakan proses

individu dalam mengevaluasi dan memahami dirinya sendiri secara
positif. Seseorang yang tidak memiliki sikap penerimaan diri akan

menilai dan mengevaluasi dirinya secara negatif dengan
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mementingkan pendapat orang lain dan menjadikannya sebagai

dasar untuk menilai dirinya sendiri.

Berdasarkan pemaparan dari beberapa ahli di atas, penulis
menyimpulkan bahwa terdapat banyak aspek yang disebutkan dalam
penerimaan diri namun aspek yang akan digunakan pada penelitian ini
adalah aspek penerimaan diri menurut Benard (2013) aspek tersebut
adalah self regard atau penghargaan diri dan self evaluation atau

evaluasi diri.

. Faktor yang mempengaruhi penerimaan diri
Hurlock (1974: 434) menyatakan bahwa banyak faktor yang
mempengaruhi orang menyukai dan menerima dirinya. Faktor tersebut
merupakan kebalikan dari faktor-faktor yang mengakibatkan
penolakan diri, faktor-faktor yang mempengaruhi penerimaan diri
tersebut adalah:
a) Pemahaman Diri
Pemahaman diri adalah suatu penilaian atas dirikita sendiri
yang ditandai oleh keaslian bukan kebohongan, kenyataan bukan
khayalan, kebenaran bukan kepalsuan dan keterusterangan bukan
berbelit-belit.
b) Harapan yang realistis
Ketika seseorang mempunyai harapan terhadap suatu
kesuksesan yang akan dicapai hal tersebut merupakan pengharapan

yang nyata, kesempatan untuk memperoleh kesuksesan tersebut
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d)

e)

akan muncul. Adanya harapan tersebut akan mendukung
terbentuknya kepuasan diri sendiri yang pada akhirnya membentuk
sikap penerimaan terhadap diri sendiri.
Tidak adanya hambatan dari lingkungan

Ketidakmampuan individu untuk mengatur dan mengolah
hambatan-hambatan dari lingkungan dapat menyebabkan kesulitan
untuk mencapai tujuan yang realistis. Begitupun sebaliknya,
individu yang mampu mengontrol hambatan dari lingkungan maka
dia akan dengan mudah mencapai tujuan, hambatan tersebut
misalnya diskriminasi, ras, gender, dan kepercayaan.
Tidak adanya tekanan emosi yang berat

Adanya tekanan berat dan datang secara terus menerus
seperti di lingkungan kerja atau rumah dapat menyebabkan
gangguan berat. Perilaku orang yang mengalami gangguan berat
dapat dianggap sebagai sesuatu yang menyimpang dan orang lain
melihatnya dengan tercela dan akan menolak orang tersebut. Tidak
adanya tekanan emosi yang berat menjadikan seseorang mampu
melakukan yang terbaik dan mampu memberikan penilaian ke luar
dan tidak hanya memberikan penilaian kedalam diri saja. Tidak
adanya tekanan emosi bisa membuat seseorang merasa santai tidak
tegang, senang bukan marah, benci dan frustasi.

Sukses yang sering terjadi
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Sering mengalami kegagalan dapat menjadikan seseorang
menolak terhadap diri sendiri, dan sebaliknya kesuksesan yang
sering hadir dapat menimbulkan penerimaan terhadap diri sendiri.

f) Konsep diri yang stabil

Konsep diri yang stabil adalah suatu cara seseorang
memandang kedalam dirinya sendiri dan hasilnya tetap sama setiap
waktu. Adanya konsep diri yang baik akan menciptakan
penerimaan diri yang baik begitupun sebaliknya jika memiliki
konsep diri yang buruk akan menciptakan sebuah penolakan
terhadap diri sendiri.

Santrock (2007) menerangkan individu yang tidak mempunyai
penerimaan diri dipengaruhi oleh lima faktor yaitu:
a. Tidak adanya pemahaman diri

Pemahaman diri merupakan salah satu metode untuk
mengenali, mengerti tentang kepribadian, kemampuan dan
permasalahan pada individu atau kelompok. Seseorang yang tidak
mempunyai pemahaman terhadap dirinya maka cenderung sulit
untuk mengekspresikan semua potensi yang terdapat dalam
dirinya.

b. Perasaan tidak nyaman

Perasaan tidak nyaman dapat menimbulkan beberapa

masalah, dalam hidup seseorang akan dihadapkan tantangan atau

ujian dan hal tersebut dapat terjadi secara berkepanjangan, adanya
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perasaan tidak nyaman akan menyebabkan penyesuaian diri yang
buruk pada lingkungan baru dan seseorang tersebut akan dituntut
untuk dapat menyesuaian diri karena pola kehidupan yang ada.
Permasalahan keluarga

Unit terkecil dalam masyarakat adalah keluarga, anggota di
dalam keluarga meliputi ayah, ibu dan anak yang pastinya
mempunyai sebuah perbedaan, baik kepribadian, pendapat, pola
pikir dan tingkah laku. Keluarga yang memiliki permasalahan
seperti kesulitan perekonomian dalam keluarga mempengaruhi
kondisi sandang, pangan, papan dan masa depan menyebabkan

hilangnya rasa penerimaan diri.

. Anti sosial

Seseorang yang memiliki sifat anti sosial umumnya
mengabaikan nilai benar atau salah dan cenderung tidak peduli
terhadap perasaan dan hak orang lain. Mereka sering membuat
keributan atau melanggar peraturan serta memperlakukan orang
lain dengan kasar. Selain itu orang yang anti sosial tidak mau
melaksanakan tanggung jawab dan kewajiban yang berkaitan
dengan keluarga, sekolah ataupun pekerjaan.

Bersikap negatif tentang masa depan

Berpikir secara positif ataupun secara negatif dapat

menciptakan perbedaan besar dalam hidup, dengan berpikir positif

dapat menimbulkan sikap yang baik. Berpikir secara positif
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mempunyai peran penting dalam pembentukan individu dan

penetapan kualitas dalam hidup.

Berdasarkan hasil uraian diatas penerimaan diri dapat dipengaruhi
oleh beberapa faktor, diantaranya pemahaman diri, harapan yang
realistis, tidak hadirnya hambatan-hambatan dari lingkungan, tidak
memiliki tekanan emosi yang berat, sukses yang sering terjadi, dan
konsep diri yang stabil. Sementara itu menurut Santrock (2007)
seseorang yang tidak mempunyai penerimaan diri disebabkan oleh 5
faktor, yaitu tidak memiliki pemahaman terhadap diri sendiri, perasaan
yang tidak nyaman, adanya permasalahan dalam keluarga, mempunyai

sikap anti sosial dan bersikap negatif terhadap masa depan.

Penerimaan Diri dalam Perspektif Islam
Penerimaan diri adalah suatu sikap menerima kenyataan mengenai
kondisi atau keadaan dirinya sekarang ini baik kelebihan maupun
kekurangannya secara positif dengan perasaan senang dan percaya diri.
Dalam Islam penerimaan diri dikenal dengan istilah ikhlas dan gonaah.
Salah satu ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang penerimaan diri

adalah Q.S At-Taubah ayat 59.

s 15085 M55 0l 1305 40 55
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“Dan sekiranya mereka benar-benar rida dengan apa yang diberikan
kepada mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata, “Cukuplah
Allah bagi kami, Allah dan Rasul-Nya akan memberikan kepada kami
sebagian dari karunia-Nya. Sesungguhnya kami orang-orang yang
berharap kepada Allah.”(Q.S. At-Taubah: 59)
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Manusia yang mampu menerima kenyataan mengenai kondisi
dirinya secara positif dan selalu bersyukur atas hidupnya akan
mendapatkan karunia dari Allah Swt. Seseorang yang ikhlas dan rida
atas semua ketetapan Allah dalam hidupnya akan menjadi pribadi yang

tenang dan damai meskipun mendapat berbagai cobaan.

C. Penyesuaian Sosial
1. Pengertian penyesuaian sosial

Menurut Hurlock (1978) penyesuaian sosial adalah kesuksesan
individu dalam menyesuaikan diri dengan orang lain secara umum dan
secara khusus terhadap kelompok. Kemudian menurut Yusuf (2011)
menjelaskan bahwa penyesuaian sosial sebagai kemampuan untuk
menanggapi secara benar terhadap kenyataan sosial, kondisi dan
hubungan.

Definisi lain penyesuaian sosial menurut Chaplin (2002)
mempunyai tiga penjelasan penyesuaian sosial (social adjustment)
adalah menjalin hubungan dengan lingkungan sosial secara harmonis
dan mempelajari perilaku yang dibutuhkan dan merubah kebiasaan
yang sedemikian rupa untuk mendapatkan kecocokan bagi lingkungan
sosial. Nurhusni (2017) mengatakan penyesuaian sosial merupakan
kemampuan seseorang dalam memberikan reaksi atau tanggapan
secara efektif dan sehat terhadap kenyataan sosial, kondisi dan relasi
sosial sehingga seseorang tersebut dapat mendapatkan kebutuhan

dengan sikap yang akan dia terima.
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Pengertian lainnya menurut Schneiders (Gunarsa, 1989:93)
menjelaskan bahwa penyesuaian sosial merupakan sebuah proses
psikologis dan perilaku yang memotivasi seseorang untuk
menyesuaikan diri selaras dengan keinginan yang berasal dari dalam
diri sendiri, yang tentunya dapat diterima dalam lingkungannya.
Penyesuaian sosial sangatlah penting bagi seseorang untuk membantu
mencapai keberhasilan masa yang akan datang dalam menjalin relasi
dengan orang lain di lingkungannya ( Hartati, 2005:43)

Jadi penyesuaian sosial adalah kemampuan seseorang dalam
menyesuaikan diri dan menjalin hubungan dengan lingkungan

sekitarnya.

2. Aspek penyesuaian sosial

Schneiders (Gunarta, 2015) juga menambahkan penyesuaian sosial

memiliki beberapa aspek- aspek sebagai berikut :

a. Recognition

Recognition merupakan rasa menghargai dan menerima

hak-hak yang dimiliki orang lain. Individu ini tidak melanggar hak-
hak orang lain yang tentunya hak mereka berbeda dari dirinya, hal
tersebut dilakukan untuk menghindari terjadinya suatu masalah
dalam masyarakat. Upaya dalam menerima dan menghargai hak-
hak orang tersebut adalah untuk menjalin hubungan antar individu
sehingga dapat terjalin dengan sehat dan harmonis.

b. Participation
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Partisipasi adalah sebuah upaya melibatkan diri dalam
hubungan, setiap individu harus dapat mengembangkan dan
menjaga sebuah hubungan. Seseorang yang tidak dapat membina
hubungan dengan orang lain dan memilih untuk menutup diri dari
hubungan sosial akan menghasilkan penyesuaian diri yang buruk.
Social approval

Social approval adalah minat dan sikap perhatian terhadap
kesejahteraan orang lain, sebagai bentuk penyesuaian diri di
lingkungan sekitar, dengan sikap tersebut individu dapat peka
terhadap sebuah konflik dan kesulitan orang lain yang ada di
sekitarnya serta mau untuk menolong meringankan atau
menyelesaikan masalahnya. Selain itu individu juga menunjukan

ketertarikan terhadap harapan, tujuan dan aspirasi dari masyarakat.

. Altruisme

Altruisme adalah sifat rendah hati dan tidak egois, rasa
untuk ingin saling menolong dan mengedepankan orang lain
merupakan nilai moral yang penerapannya dari nilai tersebut
adalah bagian dari penyesuaian moral yang baik.

Conformity

Conformity adalah menghormati atau menghargai dan
menaati nilai-nilai kesatuan hukum, tradisi, dan kebiasaan. Adanya
kesadaran untuk mematuhi dan menghormati peraturan dan

kebiasaan yang terdapat di lingkungan.
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Menurut Kartono (2000), aspek-aspek penyesuaian sosial adalah

sebagai berikut:

a. Memiliki perasaan empati yang besar, selaras atau seimbang,
sehingga dapat merasa aman, nyaman, baik dalam budi pekertidan
bersikap hati-hati.

b. Memiliki kepribadian yang matang dan terkombinasi dengan baik
pada diri sendiri dan orang lain, mempunyai rasa tanggung jawab,
berpikir denganpertimbangan, mempunyai kemampuan dalam
mengendalikan dan mempelajari diri sendiri.

c. Mempunyai hubungan yang baik dalam lingkungan sosialnya.

Dari hasil pembahasan tersebut menurut Schneiders (1964) aspek-
aspek dalam penyesuaian sosial yaitu mampu menghormati atau
menerima hak orang lain, mampu berpartisipasi dalam relasi,
mempunyai sikap empati terhadap orang lain, dan dapat menaati
aturan. Sedangkan menurut Kartono aspek penyesuaian sosial terdiri
dari perasaan empati yang kuat dan sesuai, memiliki kepribadian yang
matang dan mempunyai hubungan atau relasi yang baik dalam

lingkungannya.

. Faktor yang mempengaruhi Penyesuaian Sosial

Gerungan (2010) menyatakan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi penyesuaian sosial adalah sebagai berikut: (1) peran
keluarga dalam membimbing anak untuk penyesuaian lingkungan yang

mencakup status sosial ekonomi,kebutuhan dalam keluarga, tingkah
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laku dan kebiasaan orang tua dan status anak, (2) peranan sekolah yang
mencakup struktural, ektrakulikuler dan organisasi sekolah, peran guru
membimbing siswanya dalam kegiatan belajar mengajar (KBM), (3)
peranan lingkungan Kkerja seperti lingkungan pekerjaan dalam industri
atau pertanian di daerah yang tentunya terdapat perbedaan ketika
melakukan penyesuaian, (4) peranan media massa, alat komunikasi
media sosial memberikan pengaruh besar dalam penyesuaian sosial
dan media massa lain seperti perpustakaan, televisi, film, radio dan
sebagainya.
Menurut Schneider (Ali & Asrori, 2017), ada beberapa faktor yang
dapat mempengaruhi penyesuaian sosial yaitu:
a) Kondisi fisik
Kondisi fisik yang dapat memberikan pengaruh kuat terhadap
penyesuaiaan sosial adalah keturunan atau hereditas, bentuk tubuh,
sistem syaraf dan kesehatan fisik.
b) Kepribadian
Kepribadian mempunyai unsur yang penting dalam penyesuaiaan
sosial, kepribadian disini meliputi kemauan dan kemampuan untuk
berubah, pengaturan diri, realisasi diri, dan inteligensi.
c) Edukasi atau Pendidikan
Faktor edukasi atau pendidikan dalam hal ini meliputi pengalaman,
belajar, latihan, dan determinasi diri atau menentukan nasib diri

sendiri.
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d) Kondisi lingkungan
Faktor kondisi lingkungan dapat mencakup keluarga, rumah,
tempat kerja dan sekolah.

e) Faktor kebudayaan dan agama
Faktor budaya ini diperkirakan ikut terlibat dalam penyesuaian
sosial individu, karena adat istiadat dan agama akan mempengaruhi

pembentukan tingkah laku, nilai moral dan norma seseorang.

Dari berapa uraian di atas dapat disimpulkan faktor yang
mempengaruhi penyesuaian sosial adalah keadaan fisik, perkembangan
dan kematangan, faktor paikologis, kondisi lingkungan sekitar dan

faktor kebudayaan dan agama menurut teori dari Schneider (1984).

Penyesuaian Sosial dalam Perspektif Islam

Penyesuaian sosial adalah kemampuan seseorang dalam
menyesuaikan diri dan menjalin hubungan dengan lingkungan sekitar.
Dalam Islam penyesuaian sosial berarti menjalin dan menjaga
hubungan persaudaraan dengan orang di sekitarnya. Allah SWT.
menciptakan manusia dengan berbagai macam perbedaan, dimana dari
perbedaan tersebut Allah menjadikan kita untuk saling mengenal satu
dengan yang lainnya, sebagaimana yang telah dijelaskan Allah dalam

Firmannya Quran Surat Al-Hujurat ayat 13.
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“Wahai manusia! Sungguh, Kami telah menciptakan kamu dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan, kemudian Kami jadikan
kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya yang paling mulia di antara kamu di sisi
Allah ialah orang yang paling bertakwa. Sungguh, Allah Maha
Mengetahui, Mahateliti.” (Q.S. Al-Hujurat: 13)

Dalam ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan
manusia dengan berbagai macam perbedaan namun perbedaan tersebut
bukanlah suatu masalah bagi manusia untuk mengenal satu dengan yang

lainnya sampai dapat menjalin sebuah tali persaudaraan.

. Hubungan Penerimaan Diri dan Penyesuaian Sosial dengan
Kesejahteraan Psikologis

Adapun menurut Hurlock (1973) penerimaan diri adalah suatu
tingkat kemampuan dan keinginan individu untuk hidup dengan segala
karakteristik dirinya. Individu yang dapat menerima dirinya diartikan
sebagai individu yang tidak bermasalah dengan dirinya sendiri, yang tidak
memiliki beban perasaan terhadap diri sendiri sehingga individu lebih
banyak memiliki kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan.

Setiap individu ingin mempunyai sifat menerima keadaan diri sendiri,
untuk mendapatkan hal tersebut bisa diperoleh dengan cara memenuhi
aspek-aspek yang dibutuhkan dalam penerimaan diri. Menurut Hurlock
(1974) aspek dalam penerimaan diri terdiri dari 8 aspek, yaitu sifat percaya
diridan menghargai diri sendiri, kesediaan menerima kritikan dari orang
lain, mampu menilai diri dan mengoreksi kelemahan, jujur terhadap diri

sendiri dan orang lain, nyaman dengan dirinya sendiri, memanfaatkan
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kemampuan dengan efektif, mandiri dan berpendirian dan bangga menjadi
diri sendiri.

Dari 8 aspek yang disebutkan, secara keseluruhan aspek tersebut
masuk dalam faktor yang mempengaruhi kesejahteraan psikologis yaitu
faktor dukungan sosial, kepribadian, dan evaluasi terhadap pengalaman
hidup. Dukungan sosial dapat diperoleh dari berbagai macam sumber,
salah satu sumber dukungan sosial adalah mendapat kritikan dari orang
lain. Kritikan tersebut dapat menjadi sebuah informasi dari luar di mana
informasi tersebut dapat membantu kita menjadi lebih baik untuk ke
depannya.

Pada faktor kepribadian, Alwisol (2009) menjelaskan kepribadian atau
psyche merupakan keseluruhan pikiran, perasaan dan tingkahlaku.
Kepribadian dapat membimbing individu untuk dapat beradaptasi dengan
keadaan lingkungan fisik dan lingkungan sosialnya. Bersedia menerima
kritikan, jujur, mandiri, dan memanfaatkan kemampuan dengan baik
merupakan sebuah perilaku sosial yang dibutuhkan dalam penyesuaian diri
di lingkungan sekitar, kemudian adanya pemikiran untuk mengintrospeksi
atau mengoreksi kelemahan dalam diri sendiri dapat berguna untuk
mengubah kelemahan tersebut menjadi sesuatu yang lebih baik. Selain itu
adanya rasa percaya diri, nyaman, dan bangga pada diri sendiri merupakan
sebuah perasaan yang bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan

psikologis individu.
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Faktor selanjutnya adalah evaluasi terhadap pengelaman hidup. Salah
satu cara mengevaluasi pengalaman hidup adalah introspeksi atau
mengoreksi setiap kelemahan atau kesalahan yang pernah dilakukan
sebelumnya. Hasil dari introspeksi tersebut sangat berguna dalam
memperbaiki dan mengubahnya menjadi lebih baik untuk masa yang akan
datang. Beberapa uraian tersebut dapat dikatakan bahwa jika seseorang
mampu memenuhi aspek penerimaan diri tersebut maka dia akan menjadi
lebih mudah untuk memperoleh kesejahteraan psikologis.

Selain aspek dalam penerimaan diri, aspek penyesuaian sosial juga
mempunyai peran Yyang penting untuk mendapatkan kesejahteraan
psikologis. Menurut Hurlock (1978:287) penyesuaian sosial berarti
keberhasilan seseorang untuk menyesuaikan diri terhadap orang lain pada
umumnya dan terhadap kelompok pada khususnya. Kemudian menurut
Schneiders penyesuaian sosial dapat diperoleh jika individu dapat
memenuhi aspek-aspeknya, yaitu mampu menghormati atau menerima hak
orang lain, mampu berpartisipasi dalam relasi, mempunyai sikap empati
terhadap orang lain, rendah hati, dan dapat menaati aturan.

Berdasarkan penjelasan tersebut aspek dalam penyesuaian sosial dapat
masuk dalam faktor dukungan sosial, faktor kepribadian, dan faktor
demografis kesejahteraan psikologis. Menurut Ryff (1995) dukungan
sosial merupakan salah satu faktor yang penting dalam kesejahteraan
psikologis khususnya wanita, semakin tinggi tingkat interaksi sosial yang

dilakukan maka semakin tinggi tingkat kesejahteraan psikologisnya.

51



Dukungan sosial sendiri dapat diperoleh dari berbagai pihak, seperti
keluarga, teman dan pasangan. Jika individu mendapatkan dukungan sosial
dengan baik maka akan mudah melakukan penyesuaian sosial. Salah satu
cara mendapatkan dukungan sosial adalah menjalin hubungan antar
individu dengan sehat dan harmonis. Keharmonisan suatu hubungan dapat
ditandai dengan adanya rasa menghargai dan menghormati hak orang lain.
Guna menjaga hubungan perlu dilakukan beberapa upaya, seperti
berempati untuk membantu orang lain yang sedang dalam masalah dan
senantiasa berusaha untuk melibatkan diri dalam hubungan sehingga
hubungan dapat semakin berkembang dan semakin harmonis.

Faktor kesejahteraan psikologis selanjutnya adalah kepribadian.
Mempunyai aspek kepribadian yang positif merupakan faktor penting
untuk mendapatkan kesejahteraan psikologis. Salah satunya adalah sifat
rendah diri atau tidak egois, mempunyai rasa untuk ingin menolong, dan
mengedepankan orang lain. Kemudian faktor demografis, ketika kita
memasuki wilayah atau daerah baru kita akan menemukan sebuah
kebudayaan baru yang berbeda dari sebelumnya, dan pada kebudayaan
baru tersebut mempunyai hukum, tradisi, dan kebiasaan yang mungkin
belum Kita ketahui, pada kejadian ini  Kita harus senantiasa bisa
menghormati dan menaati setiap aturan budaya dari daerah tersebut demi
menciptakan kesejahteraan lingkungan bersama.

Memiliki keadaan psikologis yang sehat dan sejahtera merupakan

keinginan setiap orang, namun untuk mencapai pada tahap kesejahteraan
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tersebut tentunya melalui proses yang panjang dan tidak mudah. Menurut
Ryff (1989) kesejahteraan psikologi dapat dipengaruhi oleh lima faktor,
lima faktor tersebut di antaranya, faktor demografis yang terdiri dari usia,
jenis kelamin, status sosial ekonomi dan budaya, dukungan sosial, evaluasi
terhadap pengalaman hidup, kepribadian, dan religiusitas. Berdasarkan
uraian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa faktor dukungan sosial,
evaluasi terhadap pengalaman hidup, dan kepribadian dapat berpengaruh
terhadap penerimaan diri seseorang. Kemudian pada faktor dukungan
sosial, kepribadian, dan faktor demografis dapat berpengaruh terhadap
penyesuaian sosial individu. Sehingga dapat diketahui bahwa penerimaan
diri dan penyesuaian sosial merupakan faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis individu.

Hidup dalam panti asuhan adalah suatu hal yang terkadang tidak
diinginkan oleh setiap orang karena kehidupan di sana memang tidak
selalu indah dan mudah, namun dengan keadaan yang dialami membuat
mereka mau tidak mau harus menjalaninya. Menerima kondisi atau
keadaan dirinya dengan sikap syukur dan senang adalah suatu hal yang
sangat diperlukan dalam menghadapi situasi tersebut. Selain penerimaan
diri, proses penyesuaian sosial merupakan sebuah hal yang penting untuk
diperhatikan supaya dapat beradaptasi atau menyesuaikan keadaan
lingkungan dengan baik dan nyaman. Jika kedua hal tersebut dapat
dilakukan maka kesejahteraan psikologis akan mudah didapatkan

meskipun tinggal dalam panti asuhan.
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Gambar 2. 1 Kerangka Teoritik.
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E. Hipotesis

Berdasarkan hasil dari kajian teori yaitu hasil penelitian sebelumnya dan

temuan-temuan yang relevan, maka dalam penelitian ini terdapat tiga

hipotesis yang ditemukan, di antaranya:

1. Adanya hubungan antara penerimaan diri dengan kesejahteraan
psikologis pada remaja panti asuhan di kecamatan Ngaliyan Semarang

2. Adanya hubungan antara penyesuaian sosial dengan kesejahteraan
psikologis pada remaja panti asuhan di kecamatan Ngaliyan Semarang

3. Adanya hubungan antara penerimaan diri dan penyesuaian sosial
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan di

kecamatan Ngaliyan Semarang
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BAB I
METODE PENELITIAN
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Berdasarkan judul penelitian yang telah ditentukan di atas maka
dalam penelitian ini jenis penelitian yang akan dipakai adalah penelitian
kuantitatif dengan metode pendekatan korelasional. Penelitian kuantitatif
merupakan metode penelitian yang berhubungan dengan angka. Menurut
Azwar (2010:5) penelitian kuantitatif pada proses analisis datanya lebih
menekankan angka atau numerik yang akan diolah melalui statistika.
Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 13) metode penelitian kuantitatif
adalah metode penelitian yang didasarkan pada filosofi positivisme (fakta
yang positif) untuk meneliti suatu populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel biasanya dilaksanakan secara acak, data dikumpulkan
dengan menggunakan alat penelitian, analisis data kuantitatif/statistik,

dengan tujuan menguji hipotesis yang telah ditentukan.

B. Variabel Penelitian
Variabel penelitian terdiri dari dua macam vyaitu variabel independen
dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang dapat
mempengaruhi sedangkan variabel dependen adalah variabel yang
dipengaruhi. Penelitian ini terdiri dari dua variabel independen (bebas) dan
satu variabel dependen (terikat), yaitu:
1. Variabel Bebas (X)

Variabel bebas (X1) : Penerimaan diri
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2.

Variabel bebas (X2) : Penyesuaian Sosial
Variabel Terikat (Y) : Kesejahteraan psikologis (psychologicalwell-

being)

C. Definisi Operasional

1)

2)

Penerimaan Diri

Penerimaan diri adalah sikap menerima kenyataan kondisi atau
keadaan dirinya sekarang ini baik kelebihan maupun kekurangan
secara positif dengan perasaan senang dan percaya diri sehingga dia
dengan mudah dapat beradaptasi dengan lingkungannya. Untuk
mengetahui tingkat penerimaan diri remaja panti asuhan diukur
menggunakan skala penerimaan diri yang dibuat oleh peneliti sendiri
mengacu pada teori Bernard (2013) aspek tersebut adalah self regard
dan self evaluation. Kriteria skala dalam penelitian ini akan diketahui
jika semakin tinggi skor yang didapat maka menunjukkan nilai tinggi
penerimaan diri subjek. Sementara semakin rendah skor yang
didapatkan maka hal tersebut menunjukkan semakin rendah
penerimaan diri subjek.
Penyesuaian Sosial

Penyesuaian sosial merupakan kemampuan seseorang dalam
menyesuaikan diri dan menjalin hubungan dengan lingkungan
sekitarnya. Skala yang digunakan untuk mengetahui tingkat
penyesuaian sosial remaja panti asuhan yaitu dengan menggunakan

aspek-aspek penyesuaian sosial yang sudah diklasifikasikan oleh
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3)

Schneiders (1964) dan skala tersebut dibuat oleh peneliti sendiri.
Aspek-aspek  dalam  penyesuaian  sosial  yaitupenghargaan,
pengikutsertaan, penerimaan sosial, rendah hati, dan kepatuhan.
Kriteria skala dalam penelitian ini akan diketahui jika semakin tinggi
skor yang didapat maka menunjukkan nilai tinggi penyesuaian sosial
subjek. Sementara semakin rendah skor yang didapatkan maka hal
tersebut menunjukkan semakin rendah penyesuaian sosial subjek.
Kesejahteraan Psikologis

Kesejahteraan psikologis adalah kemampuan seseorang dalam
mencapai potensi positif psikologisnya secara keseluruhan. Untuk
mengetahui tingkat kesejahteraan psikologis remaja panti asuhan
diukur menggunakan skala kesejahteraan psikologis yang dibuat oleh
peneliti sendiri mengacu pada teori Ryff (1995). Aspek-aspek tersebut
adalah penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,
penguasaan terhadap lingkungan dan tujuan hidup. Kriteria skala
dalam penelitian ini akan diketahui jika semakin tinggi skor yang
didapat maka menunjukkan nilai tinggi kesejahteraan psikologis
subjek. Sementara semakin rendah skor yang didapatkan maka hal
tersebut menunjukkan semakin rendah kesejahteraan psikologis

subjek.
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D. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Tempat dalam penelitian ini akan dilaksanakan di 3 yayasan panti
asuhan di kecamatan Ngaliyan, yaitu:
a. Panti asuhan Al-lIkhsaniyyah Kalipancur Kecamatan Ngaliyan
Kota Semarang
b. Panti asuhan Al-Hikmah Wonosari Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang
c. Panti asuhan Iskandariyyah Wates Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang
2. Waktu Penelitian

Waktu dalam penelitian ini akan dilaksanakan pada bulan Juni.

E. Populasi, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi adalah menggeneralisasi wilayah yang terdiri dari subjek
yang memiliki karakter dan jenis tertentu yang telah ditentukan oleh
seorang peneliti untuk kemudian dipelajari dan ditarik kesimpulannya.
(Sugiyono, 2017). Populasi dalam penelitian adalah remaja yang
tinggal dalam panti asuhan Al-lkhsaniyyah, panti asuhan Al-Hikmabh,
dan panti asuhan Iskandariyyah di kecamatan Ngaliyan Kkota
Semarang. Adapun jumlah keseluruhan populasi remaja di 3 panti

asuhan tersebut dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 3. 1Jumlah populasi

No. Nama Panti Jumlah
1. | Panti asuhan Al-lkhsaniyyah 26
2. | Panti asuhan Al-Hikmah 24
3. | Panti asuhan Iskandariyyah 47

Total 97

2. Sampel
Sampel adalah bagian dari sebuah populasi yang akan diteliti sesuai
dengan jumlah dan karakter yang telah ditentukan oleh seorang
peneliti (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini jumlah populasi remaja
adalah 97 remaja yang tinggal dalam 3 panti asuhan di kecamatan
Ngaliyan kota Semarang. Pengambilan sampel pada penelitian ini akan
diambil secara keseluruhan dari jumlah populasi yaitu sebanyak 97

remaja.

3. Teknik Sampling

Tata cara dalam pengambilan sampel penelitian disebut dengan
teknik sampling. Teknik sampling yang akan dipakai dalam penelitian
ini adalah teknik sampling jenuh. Menurut sugiyono (2017:85)
sampling jenuh merupakan teknik penentuan sampel jika keseluruhan
populasi dapat dijadikan sebagai sampel, hal ini dilakukan jika jumlah
populasi relatif kecil yaitu kurang dari 30 orang, atau jika sebuah
penelitian ingin membuat generalisasi dengan kesalahan yang sangat

kecil dapat menjadikan keseluruhan populasi menjadi sampel.
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Penyebutan lain dari sampel jenuh ialah sensus, di mana semua
populasi menjadi sampel.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka peneliti akan menggunakan
metode sampling jenuh yaitu peneliti mengambil seluruh populasi
untuk dijadikan sampel sebanyak 97 remaja di 3 panti asuhan

kecamatan Ngaliyan kota Semarang

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian
ini adalah metode skala. Jenis skala tersebut adalah skala likert. Menurut
Sugiyono (2017) skala likert merupakan alat yang dipakai dalam
mengukur persepsi, perilaku dan tanggapan seseorang baik secara individu
maupun berkelompok mengenai fenomena yang ada di masyarakat.

Penulis akan menyusun dengan tiga skala, yaitu penerimaan diri,
penyesuaian sosial dan kesejahteraan psikologis. Skala yang disusun
berdasarkan skala likert di mana terdapat 5 pilihan jawaban yaitu Sangat
Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS), Netral (N), Sesuai (S), dan Sangat
Sesuai (SS), Pernyataan dalam skala penelitian ini akan disusun dalam
favourable dan unfavourable. Kriteria penilaian untuk pernyataan
favourable dan unfavorable berdasarkan skala Likert ini adalah sebagai

berikut.

Tabel 3. 2Penilaian skala likert

Kategori Jawaban Favorable | Unfavorable
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SS (Sangat Setuju) 5

S (Setuju) 4

Netral 3 3

TS (Tidak Setuju) 4 2
STS (Sangat Tidak Setuju) 5 1

a) Skala Kesejahteraan Psikologis

Skala kesejahteraan psikologis mengacu teori dari Ryff (1995),

dalam teori tersebut aspek kesejahteraan psikologis terdiri dari

penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi,

penguasaan terhadap lingkungan, tujuan hidup dan pertumbuhan

pribadi.
Tabel 3. 3Blueprint Kesejahteraan Psikologis
No Aspek Indikator No. Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Penerimaan Diri | Menerima kelebihan dan 8, 25 6, 34 4
kekurangan dalam diri sendiri
Merasa puas dengan dirinya 12, 37 23, 48 4
sendiri
2. | Hubungan positif | Mampu menjalin hubungan 2, 26 20, 44 4
dengan orang interpersonal
lain -
Mempunyai kedekatan 17, 35 15, 36 4
dengan orang lain
3. | Otonomi Mampu menentukan 13, 29 7,27 4
keputusan sendiri
Mampu menghadapi tekanan 10, 30 22,42 4
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sosial
4. | Penguasaan Memiliki kemampuan dalam 21, 38 1, 28 4
terhadap mengatur lingkungannya
lingkungan -
ngrung Ikut serta secara aktif dalam 16, 40 18, 39 4
lingkungan
5. | Tujuan hidup Produktif dan kreatif 3,31 32,45 4
Mempunyai tujuan untuk 19, 46 4,41 4
dicapai
6. | Pertumbuhan Mengetahui potensi yang 5,33 14, 47 4
pribadi dimiliki
Mengembangkan potensi 11, 24 9,43 4
yang dimiliki
Jumlah 24 24 48
b) Skala Penerimaan Diri
Skala penerimaan diri mengacu teori dari Benard (2013) dalam
teori tersebut aspek penerimaan diri terdiri dari self regard dan self
evaluation
Tabel 3. 4Blueprint Penerimaan Diri
No. Aspek Indikator No. Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Self Regard Mampu menghargai 7,15 2,11 4
kondisi saat ini
Mampu menghargai 4,12 1,10 4
pengalaman di masa lalu
2. | Self Evaluation Mampu mengevaluasi diri 3,13 5,8 4
secara positif
Mampu bertanggung jawab 6, 9 14,16 4
terhadap perilaku
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Jumlah 8 8 16
c) Skala Penyesuaian Sosial
Skala penyesuaian sosial ini mengacu teori dari Schneiders (1964),
dalam teori tersebut aspek penyesuaian sosial terdiri dari penghargaan,
pengikutsertaan, penerimaan sosial, altruisme, dan kepatuhan.
Tabel 3. 5Blueprint Penyesuaian Sosial
No. Aspek Indikator No. Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Penghargaan Menghargai hak orang lain 7,28 21, 36 4
(Recognition) - -
Menerima hak orang lain 37,23 38, 18
2. | Pengikutsertaan Melibatkan diri dalam 11, 31 3,25 4
(Participation) hubungan
Dapat mengembangkan 15, 26 8,34 4
hubungan
3. | Penerimaan sosial | Tertarik pada harapan dan 4,22 17,27 4
(Social approval) aspirasi masyarakat
Memperhatikan 9,19 13, 32 4
kesejahteraan orang lain
4. | Rendah hati Mempunyai sifat rendah 1,39 14, 29 4
(Altruisme) hati
mendahulukan orang lain 12, 30 6, 24 4
5. | Kepatuhan Menghormati tradisi dalam 16, 35 10, 33 4
(Conformity) lingkungan
Mematuhi hukum dalam 5, 40 2,20 4
lingkungan
Jumlah 20 20 40
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G. Validitas dan Reliabilitas
1. Validitas

Arikunto (1999) menjelaskan bahwa validitas adalah suatu ukuran
yang memperlihatkan tingkat ketepatan atau kesahihan suatu alat ukur.
Ukuran validitas yang rendah menunjukkan alat ukur tersebut kurang
valid dan begitupun sebaliknya. Ukuran validitas yang tinggi diketahui
dari hasil yang sesuai dengan kriteria. Uji validitas dilakukan untuk
melihat apakah item-item dalam kuesioner benar-benar mampu
mengungkapkan dengan tepat mengenai apa yang diteliti (Ghozali,
2010). Jenis validitas yang akan dipakai adalah validitas isi dan
validitas bahasa. Validitas isi dipakai untuk mengukur item-item yang
terdapat dalam kuesioner guna mendaptakan sejauh mana item tersebut
dapat mewakili ciri-ciri atribut yang diukur (Soewadji, 2012).
Pengujiaan pada validitas isi akan menggunakan pendapat dan
rekomendasi dari para ahli (expert judgment). Penulis akan
mengonsultasikan atau mendiskusikandengan ahli guna memeriksa
instrumen aspek-aspek penelitian yang akan diukur. Sedangkan untuk
validitas bahasa digunakan untuk memperlihatkan kalimat dalam
setiap item sesuai dengan penggunaan Bahasa Indonesia yang baik dan
benar, sehingga penyataan dalam skala dapat dipahami dengan jelas
dan tidak menimbulkan penafsiran yang salah (Harahap & Novita,

2020).
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Uji daya beda item dalam penelitian ini akan dilakukan dengan

memperhatikan nilai corrected item total correlation. Item dapat

dikatakan valid jika nilai corrected item total correlation mendapatkan

hasil lebih besar dari 0,3, sementara item yang hasil nilainya kurang

dari 0,3 dinyatakan tidak valid atau gugur (Sugiyono, 2017). Proses

penghitungan uji validitas akan dilakukan dengan menggunakan

bantuan program software SPSS 21 for windows.

Pengujian validitas akan dilakukan pada 30 remaja dari panti

asuhan tepatnya panti asuhan Darul Hadlonah yang terletak di

Wonosari, Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang. Berikut hasil uji coba

skala yang telah diujikankepada responden.

a. Skala Kesejahteraan Psikologis

Hasil uji validitas skala perilaku kesejahteran psikologis dari 48

item ditemukan 1litem yang tidak valid atau gugur sehingga item

tersebut tidak dapat digunakan. Berikut beberapa item yang gugur

atau tidak valid merupakan item dengan nomor 4, 10, 12, 13, 19,

20, 25, 29, 30, 36, dan 43.Maka blueprint yang akan digunakan

dalam penelitian adalah sebagai berikut.

No Aspek Indikator No. Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Penerimaan Diri | Menerima kelebihan dan 8, 25* 6, 34 3
kekurangan dalam diri sendiri
Merasa puas dengan dirinya 12*, 37 23,48 3

sendiri
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2. | Hubungan positif | Mampu menjalin hubungan 2,26 20%, 44 3
dengan orang interpersonal
lain -
Mempunyai kedekatan 17,35 15, 36* 3
dengan orang lain
3. | Otonomi Mampu menentukan 13*,29* 7,27 2
keputusan sendiri
Mampu menghadapi tekanan 10*, 30* 22,42 2
sosial
4. | Penguasaan Memiliki kemampuan dalam 21, 38 1,28 4
terhadap mengatur lingkungannya
lingkungan
gring Ikut serta secara aktif dalam 16, 40 18, 39 4
lingkungan
5. | Tujuan hidup Produktif dan kreatif 3,31 32,45 4
Mempunyai tujuan untuk 19*, 46 4* 41 2
dicapai
6. | Pertumbuhan Mengetahui potensi yang 5,33 14, 47 4
pribadi dimiliki
Mengembangkan potensi 11,24 9, 43* 3
yang dimiliki
Jumlah 17 20 37

Keterangan: *item gugur

b. Skala Penerimaan Diri

Hasil uji validitas skala perilaku penerimaan diri ditemukan 4 item
yang tidak valid atau gugur sehingga item tersebut tidak dapat
digunakan untuk pengukuran perilaku kesejahteraan psikologis.
Berikut beberapa item yang gugur atau tidak valid merupakan item
dengan nomor 5, 7, 9, danl2 Dari hasil uji coba tersebut maka

blueprint yang akan digunakan dalam penelitian adalah sebagai

berikut
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No. Aspek Indikator No. Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Self Regard Mampu menghargai 7*,15 2,11 3
kondisi saat ini
Mampu menghargai 4,12* 1,10 3
pengalaman di masa lalu
2. | Self Evaluation Mampu mengevaluasi diri 3,13 5%, 8 3
secara positif
Mampu bertanggung jawab 6, 9* 14,16 3
terhadap perilaku
Jumlah 6 6 12
Keterangan : *item gugur
c. Skala Penyesuaian Sosial
Hasil uji validitas skala perilaku penyesuaian sosial diketahui
terdapat beberapa item yang tidak valid atau gugur sehingga item
tersebut tidak dapat digunakan untuk pengukuran perilaku
penyesuaian sosial. Berikut beberapa item yang gugur atau tidak
valid merupakan item dengan nomorl, 3, 4, 7, 8, 16, dan 40 Dari
hasil uji coba tersebut maka blueprint yang akan digunakan dalam
penelitian adalah sebagai berikut.
No. Aspek Indikator No. Item Jumlah
Favorable | Unfavorable
1. | Penghargaan Menghargai hak orang lain 7*,28 21, 36 3
(Recognition) . -
Menerima hak orang lain 37,23 38, 18 4
2. | Pengikutsertaan Melibatkan diri dalam 11, 31 3*,25 3
(Participation) hubungan
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Dapat mengembangkan 15, 26 8*, 34 4
hubungan
3. | Penerimaan sosial | Tertarik pada harapan dan 4% 22 17, 27 3
(Social approval) aspirasi masyarakat
Memperhatikan 9,19 13, 32 4
kesejahteraan orang lain
4. | Rendah hati Mempunyai sifat rendah 1%, 39 14, 29 3
(Altruisme) hati
mendahulukan orang lain 12, 30 6, 24 4
5. | Kepatuhan Menghormati tradisi dalam 16*, 35 10, 33 3
(Conformity) lingkungan
Mematuhi hukum dalam 5*,40* 2,20 2
lingkungan
Jumlah 14 19 33
Keterangan: *item gugur
Tabel 3. 6Hasil Uji Validitas Bahasa
S Hasil
Aspek yang Divalidasi - - -
peKyang Subjek 1 | Subjek 2 | Subjek 3
Kesejahteraan Psikologis 100% 100% 100%
Penerimaan Diri 100% 100% 100%
Penyesuaian Sosial 100% 100% 100%

Hasil dari uji validitas bahasa pada tabel di atas menunjukkan
bahwa 3 subjek yang menjadi responden dapat memahami setiap
pernyataan pada aspek kesejahteraan psikologis, penerimaan diri, dan

penyesuaian sosia.

Reliabilitas
Azwar (2020) menjelaskan reliabilitas merupakan proses

pengukuran apakah hasil yang diperoleh dapat dipercaya dan konsisten
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ketika dilakukan beberapa pengukuran pada kelompok yang sama
dalam kurun waktu yang berbeda, namun tetap memperlihatkan hasil
yang sama.

Teknik yang digunakan pada uji reliabilitas ialah teknik Alpha
Cronbach dimana koefisien reliabilitas memiliki nilai 0 — 1,00 yang
berarti semakin mendekati 1,00 maka reliabilitasnya semakin tinggi.
Dasar pengambilan reliabiltas dengan teknik Alpha Cronbach akan
dinyatakan reliabel atau konsisten jika nilai skor yang diperoleh > 0,6
dan jika nilai skor <0,6 maka dapat dinyatakan tidak reliabel atau tidak
konsisten. Proses penghitungan uji reliabilitas akan dilakukan dengan
menggunakan bantuan program software SPSS 21 for windows.

Berikut hasil uji reliabilitas dari setiap variabel yang telah diujikan
dengan bantuan program software SPSS 21 for windows.

a. Kesejahteraan Psikologis

Tabel 3. 7Uji Reliabilitas Kesejahteraan Psikologis

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

.822 48

Dari tabel tersebut menunjukkan hasil dari uji reliabilitas skala
kesejahteraan psikologis adalah 0.822 yang menunjukkan bahwa
nilai tersebut lebih besar dari >0.6 sehingga dapat dikatakan

reliabel
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b. Penerimaan Diri

Tabel 3. 8Uji Reliabilitas Penerimaan Diri

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

753 16

Dari tabel tersebut menunjukkan hasil dari uji reliabilitas skala
penerimaan diri adalah 0.753 yang menunjukkan bahwa nilai
tersebut lebih besar dari >0.6 sehingga dapat dikatakan reliabel

c. Penyesuaian Sosial

Tabel 3. 9Uji Reliabilitas Penyesuaian Sosial

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items

(42 40

Dari tabel tersebut menunjukkan hasil dari uji reliabilitas skala
penyesuaian sosial adalah 0.742 yang menunjukkan bahwa nilai

tersebut lebih besar dari >0.6 sehingga dapat dikatakan reliabel

H. Analisis Data
1. Uji Asumsi
a) Uji Normalitas
Priyatno (2010) menjelaskan uji normalitas dilaksanakan guna

menetapkan data yang dihitung berdistribusi normal atau tidak.
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b)

Pengujian normalitas akan memakai uji Kolmogorov-Smirnov
dengan memakai bantuan dari program SPSS 23 for windows.
Distribusi data dapat dinyatakan normal apabila nilai signifikan
lebih dari 0,05 dan jika nilai signifikan kurang dari 0,05 maka data
dapat dinyatakan berdisitribusi tidak normal (Priyatno 2010: 71).
Uji Linieritas

Priyatno (2010) menerangkan uji linieritas dilakukan guna
melihat linieritas atau hubungan pada dua variabel, tanpa
memedulikan adanya hubungan yang linier dari dua variabel
tersebut. Uji linieritas dipakai untuk mengetahui variabel
independen dengan variabel dependen terdapat persamaan garis
regresi. Pengujian linieritas dapat ditentukan dengan nilai
signifikansi dari dua variabel, kedua variabel dapat dikatakan linier
jika nilai signifikan kurang dari 0,05, namun apabila nilai
signifikan lebih dari 0,05 maka dinyatakan tidak linier (Priyatno
2010).
Uji Multikolinieritas

Uji multikolinieritas dilakukan guna melihat seberapa kuat
hubungan antar variabel, variabel independen harus terbebas dari
gejala multikolinearitas atau tidak terjadi korelasi antara variabel
independen, dalam model regresi seharusnya tidak terdapat tanda
multikolinieritas (Ghozali, 2016). Uji linieritas bisa dilihat dari

skor toleransinya. Jika nilai toleransi kurang dari 0,10 dapat
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dikatakan terdapat gejala multikolinieritas namun jika nilai
toleransi lebih 0,10 dapat dikatakan tidak terdapat gejala

multikolinieritas.

2. Uji Hipotesis

Metode pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif non
eksperimen yang memakai analisis korelasi product moment dan
korelasi ganda (Multiple Correlation) kemudian diolah dengan
menggunakan bantuan dari SPSS 23for windows. Analisis korelasi
product moment dipakai untuk mengetahui hubungan dari variabel
dependen dengan variabel independen dan membuktikan hipotesis dari
hubungan dua variabel tersebut adalah benar (Sugiyono, 2017). Uji
hipotesis ke tiga akan menggunakan analisis korelasi berganda
(Multiple Correlation). Analisis korelasi berganda dipakai guna
melihat hubungan dari dua variabel bebas atau lebih secara bersamaan
dengan satu variabel terikat yaitu variabel independen penerimaan diri
dan penyesuaian sosial dengan variabel dependen kesejahteraan
psikologis (Sugiyono, 2015).

Untuk mengetahui hubungan tersebut dapat dilihat dari tingkat
signifikansinya, hipotesis dapat diterima apabila nilai tingkat
signifikan kurang dari 0.05 dan hipotesis akan ditolak bila nilai
signifikan lebih dari 0.05 berlandaskan taraf kepercayaan sebanyak

95% (Priyanto, 2014). Adapun pedoman dalam interpretasi koefisien
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korelasi menurut Sugiyono (2017) dengan meilhat nilai R tabel dengan

rentang O sampai 1.

Tabel 3. 10Interpretasi Koefisien Nilai R

interval Tingkat
Koefisien Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 - 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat Kuat
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Data
1. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini merupakan remaja di tiga panti asuhan
Kecamatan Ngaliyan kota Semarang yang berjumlah 97 subjek. Tiga
panti asuhan tersebut adalah panti asuhan Al-lkhsaniyyah yang
berjumlah 26 remaja, panti asuhan Al-Hikmah berjumlah 24 remaja,
dan panti asuhan Iskandariyyah yang berjumlah 47 remaja. Berikut

tampilan gambar mengenai deskripsi subjek yang diperoleh:

Jenis Kelamin

= Perempuan
m Laki-laki

Gambar 3. 1Data SubjekBerdasarkan Jenis Kelamin

Berdasarkan tabel di atas diketahui subjek yang berjenis
kelamin perempuan sebanyak 52 subjek atau 54% dan berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 45 subjek atau 46%. Dapat disimpulkan

antara subjek perempuan dan subjek laki-laki hanya selisih 7 orang
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atau 8 % sehingga subjek terbanyak dalam penelitian ini adalah

perempuan.

Usia

H 13 Tahun
B 14 Tahun
m 15 Tahun
H 16 Tahun
M 17 Tahun

= 18 Tahun

Gambar 3. 2Data Subjek Berdasarkan Usia

Berdasarkan tabel di atas diketahui subjek yang berusia 13
tahun sebanyak 16 anak atau 16%, subjek yang berusia 14 tahun
sebanyak 15 anak atau 15%, subjek yang berusia 15 tahun sebanyak 19
anak atau 20%, subjek yang berusia 16 tahun sebanyak 20 anak atau
21%, subjek yang berusia 17 tahun sebanyak 17 anak atau 18%, dan
subjek yang berusia 18 tahun sebanyak 10 anak atau 10%. Dapat
disimpulkan antara subjek dalam penelitian ini yang paling banyak

adalah remaja yang berusia 16 tahun.
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Kelas

m1SMP
m 2 SMP
m 3 SMP
H1SMA
m 2 SMA

m 3 SMA/Lulus

Gambar 3. 3Data Subjek Berdasarkan Kelas

Berdasarkan tabel di atas diketahui subjek yang bersekolah di kelas

1 SMP sebanyak 9 anak atau 9%, subjek kelas 2 SMP sebanyak 24

anak atau 26%, subjek kelas 3 SMP sebanyak 15 anak atau 15%,

subjek kelas 1 SMA sebanyak 23 anak atau 24%, subjek kelas 2 SMA

sebanyak 17 anak atau 17%, dan subjek kelas 3 SMA/Lulus sebanyak

9 anak atau 9%.

Dapat disimpulkan bahwa subjek terbanyak dalam

penelitian ini dalah subjek yang bersekolah di kelas 2 SMP vyaitu

sebanyak 24 anak.

Tabel 4. 1Deskripsi Data Variabel

Descriptive Statistics

N Minimu | Maximu [ Mean Std.
m m Deviation
PWB 97 91 159| 132.66 15.855
Penerimaan Diri 97 29 58 43.51 6.452
Penyesuaian 97 44 149| 123.61 16.440
Sosial
Valid N (listwise) 97
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Dari hasil tabel 4.1 di atas pada variabel kesejahteraan psikologis
atau psychological will being (Y) subjek yang memperoleh nilai
minimum adalah 91, nilai maximum adalah 159, mean/rata-rata adalah
132.66, dan Std. Deviation adalah 15.855. Kemudian pada variabel
penerimaan diri (X1) subjek yang memperoleh nilai minimum adalah
29, nilai maximum 58, nilai mean/rata-rata adalah 43.51, dan nilai Std.
Deviation adalah 6.452. selanjutnya pada variabel penyesuaian sosial
(X2) subjek yang memperoleh nilai minimum adalah 44, nilai
maximum adalah 149, nilai mean/rata-rata adalah 123.61, dan nilai Std.

Deviation adalah 16.440.

Kategorisasi Variabel Penelitian
Di bawah ini adalah penyajian kategorisasi skor data pada setiap

variabel.

Tabel 4. 2Kategorisasi Variabel Kesejahteraan Psikologis

Rumus Interval Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori
M+ 1SD <X > 148.515 19 19.6% Tinggi
M-1SD<X<M | 116.805 - 148.515 62 63.9% Sedang
X<M-1SD <116.805 16 16.5% Rendah
Total 97 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 19 remaja panti

asuhan di Ngaliyan (19.6%) memiliki kesejahteraan psikologis yang

tinggi, kemudian 62 remaja (63.9%) memiliki kesejahteraan psikologis
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yang sedang, dan terdapat 16 remaja panti asuhan di Ngaliyan (16.5%)

yang memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah.

Tabel 4. 3Kategorisasi Variabel Penerimaan Diri

Rumus Interval Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori
M+ 1SD<X >49.962 20 20.6% Tinggi
M-1SD<X <M 37.058 - 49.962 61 62.9% Sedang
X<M-1SD <37.058 16 16.5% Rendah
Total 97 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 20 remaja panti

asuhan di Ngaliyan (20.6%) memiliki penerimaan diri yang tinggi,

kemudian 61 remaja (62.9%) memiliki penerimaan diri yang sedang,

dan terdapat 16 remaja panti asuhan di Ngaliyan (16.5%) yang

memiliki penerimaan diri yang rendah.

Tabel 4. 4Kategorisasi Variabel Penyesuaian sosial

Rumus Interval Rentang Nilai Frekuensi Persentase Kategori
M+ 1SD<X > 140.05 10 10.3% Tinggi
M-1SD<X <M 140.05 - 107.17 73 75.3% Sedang
X<M-1SD <107.17 14 14.4% Rendah
Total 97 100%

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa sebanyak 10 remaja panti

asuhan di Ngaliyan (10.3%) memiliki penyesuaian sosial yang tinggi,

kemudian 73 remaja (75.3%) memiliki penyesuaian sosial yang

sedang, dan hanya terdapat 14 remaja panti asuhan di Ngaliyan

(14.4%) yang memiliki penyesuaian sosial yang rendah.
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B. Hasil Uji Asumsi
1. Uji Normalitas

Tabel 4. 5Uji Normalitas Kesejahteraan Psikologis, Penerimaan Diri,
dan Penyesuaian Sosial

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual
N 97
Mean .0000000
Normal Parameters®®  Std. 16.66637696
Deviation
Most Extreme AbS.O.IUte 064
Differences P03|t|ye 063
Negative -.064
Kolmogorov-Smirnov Z .631
Asymp. Sig. (2-tailed) 821

Berdasarkan hasil dari tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil
Kolmogorov-Smirnov diperoleh nilai sebesar 0.821, dari hasil
tersebut menunjukkah bahwa data berdistribusi normal karena nilai
signifikansinya lebih dari 0.05. Sesuai dengan pernyataan Priyatno
(2010) distribusi data dapat dinyatakan normal apabila nilai
signifikan lebih dari 0,05 dan jika nilai signifikan kurang dari 0,05

maka data dapat dinyatakan berdisitribusi tidak normal.
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2. Uji Linieritas

Tabel 4. 6Uji Linieritas Kesejahteraan Psikologis dengan Penerimaan Diri

ANOVA Table
Sum of df | Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 13416.084 28 479.146( 1.790( .027
Between Linearity 4752.859 1 4752.859(17.759( .000
Kp*  Groups Deviation from 8663.225 27 320.860( 1.199| .270
PD Linearity
Within Groups 18199.359 68 267.638
Total 31615.443 96
Berdasarkan tabel 4.5 di atas hubungan variabel
kesejahteraan psikologis dengan peneriman diri menghasilkan nilai
signifikan (linierity) sebesar 0.000 < 0.05 dan deviation from
linierity sebesar 0.270 > 0.05. Dari perolehan hasil tersebut dapat
ditarik kesimpulan bahwa variabel kesejahteraan psikologis dengan
penerimaan diri mempunyai hubungan yang linier.
Tabel 4. 7Uji Linieritas Kesejahteraan Psikologis dengan Penyesuaian Sosial
ANOVA Table
Sum of df | Mean Square F Sig.
Squares
(Combined) 11582.940 42 275.784| 1.187| .274
Between Linearity 2236.235 1 2236.235| 9.623| .003
KS*  Groups Deviation from 9346.705 41 227.968| .981| .521
PS Linearity
Within Groups 12548.833 54 232.386
Total 24131.773 96
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Berdasarkan tabel 4.7 di

atas

hubungan

variabel

kesejahteraan psikologis dengan peneriman diri menghasilkan nilai

signifikan (linierity) sebesar 0.003 < 0.05 dan deviation from

linierity sebesar 0.521 > 0.05. Dari perolehan hasil tersebut dapat

ditarik kesimpulan bahwa variabel kesejahteraan psikologis dengan

penyesuaian sosial mempunyai hubungan yang linier.

3. Uji Multikolinieritas

Tabel 4. 8Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized T Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Toleranc | VIF
e
(Constant) 81.207 13.175 6.164 .000
Penerimaan .928 .330 .330 2.811 .006 .651 1.536
1 Diri
Penyesuaia .096 115 .098 .833 407 .651 1.536
n Sosial

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa skor torelancepada

variabel penerimaan diri adalah 0.651, nilai tersebut lebih dari 0.10

maka dapat dikatakan tidak terjadi

gejala multikolinieritas,

kemudian untuk skor tolerance pada variabel penyesuaian sosial

adalah 0.651, nilai tersebut lebih dari 0.10 maka dapat diakatakan

tidak terjadi gejala multikolinieritas pada variabel independent.
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C. Uji Hipotesis
a. Uji Hipotesis Pertama

Tabel 4. 9Hasil Korelasi Pearson Kesejahteraan Psikologis dengan
Penerimaan Diri

Correlations

PWB PD
Pearson 1| .388™
Kesejahteraa Correlation
n Psikologis Sig. (2-tailed) .000
N 97 97
Pearson 388" 1
Penerimaan Correlation
Diri Sig. (2-tailed) .000
N 97 97

Analisis korelasi pada variabel kesejahteraan psikologis dengan
penerimaan diri memperoleh hasil sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat
dikatakan adanya hubungan yang signifikan antara kesejahteraan
psikologis dengan penerimaan diri pada remaja panti asuhan di
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Pada korelasi pearson mendapatkan nilai sebesar 0.388 dengan
korelasi positif. Berdasarkan tabel pedoman tingkatan korelasi menurut
Sugiyono (2017) maka tingkat korelasi hubungan ini tergolong rendah
karena terletak pada rentang 0,20 — 0,399 yaitu dengan nilai r sebesar

0,388.
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b. Uji Hipotesis Kedua

Tabel 4. 10Hasil Korelasi Pearson Kesejahteraan Psikologis dengan
Penyesuaian Sosial

Correlations

Pwb ps
Pearson 1| .304™
Kesejahteraa Correlation
In psikologis  Sig. (2-tailed) .002
N 97 97
Pearson .304™ 1
Penyesuaia Correlation
n Sosial Sig. (2-tailed) .002
N 97 97

Analisis korelasi pada variabel kesejahteraan psikologis dengan
penyesuaian sosial memperoleh hasil sebesar 0.002 < 0.05 sehingga
dapat dikatakan adanya hubungan yang signifikan antara kesejahteraan
psikologis dengan penyesuaian sosial pada remaja panti asuhan di
Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Pada korelasi pearson mendapatkan nilai sebesar 0.304 dengan
korelasi positif. Tingkat korelasi hubungan ini tergolong rendah
karenanilai r sebesar 0,304 terletak pada rentang 0,20 — 0,399
berdasarkan tabel pedoman tingkatan korelasi menurut Sugiyono

(2017).
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C.

Uji Hipotesis Ketiga

Tabel 4. 11Hasil Korelasi Pearson Kesejahteraan Psikologis dengan
Penerimaan Diri dan Penyesuaian Sosial

Model Summary

Model| R R Adjusted | Std. Error of Change Statistics
Square | R Square | the Estimate | R Square F dfl | df2 | Sig. F
Change | Change Change
1 .396% 157 139 16.843 157 8.7241 2| 94 .000

Analisis korelasi berganda pada tiga variabel yaitu kesejahteraan
psikologis dengan penerimaan diri dan penyesuaian sosial memperoleh
hasil sig. sebesar 0.000 < 0.05 sehingga dapat dikatakan adanya
hubungan yang signifikan antara 3 variabel yaitu kesejahteraan
psikologis dengan penerimaan diri dan penyesuaian sosial pada remaja
panti asuhan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Pada hasil nilai r square memperoleh nilai sebesar 15,7%
menunjukkan bahwa penerimaan diri dan penyesuaian sosial memiliki
hubungan sebesar 15,7% dengan kesejahteraan psikologis dan sisanya
memiliki hubungan di luar faktor dari penerimaan diri dan penyesuaian
sosial.Berdasarkan tabel pedoman tingkatan Kkorelasi menurut
Sugiyono (2017) tingkat korelasi pada hubungan ini masuk pada
kategori rendah karena terletak pada rentang 0,20 — 0,399yaitu dengan
perolehan skor r sebesar 0.396. Artinya, kesejahteraan psikologis dapat

diukur dengan faktor penerimaan diri dan penyesuaian sosial. Maka
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jika seseorang semakin mempunyai penerimaan diri dan penyesuaian

sosial yang baik maka semakin meningkat kesejahteraan psikologis.

D. Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui korelasi antara variabel
penerimaan diri dan penyesuaian sosial dengan kesejahteran psikologis
remaja panti asuhan. Subjek dalam penelitian ini adalah 97 remaja panti
asuhan dari 3 panti asuhan di Kecamatan Ngaliyan Semarang yang berusia
sekitar 13 tahun sampai 18 tahun atau yang sudah memasuki kelas 1 SMP
sampai kelas 3 SMA. Responden yang berjenis kelamin perempuan
sebanyak 52 remaja sedangkan laki-laki sebanyak 45 remaja. Kemudian
berdasarkan hasil perhitungan statistik deskriptif pada semua variabel
yaitu variabel penerimaan diri, penyesuaian sosial dan kesejahteraan
psikologis dapat disimpulkan bahwa mayoritas remaja panti asuhan di
kecamatan Ngaliyan masuk dalam kategori sedang.

Berdasarkan hasil uji korelasi pada hipotesis pertama yang
menggunakan teknik korelasi product moment diperoleh nilai sig 0,000
atau p< 0,05 yang artinya terdapat hubungan positif yang signifikan antara
penerimaan diri dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan
di Kecamatan Ngaliyan Semarang. Tingkat korelasi hubungan ini
tergolong rendah karena terletak pada rentang 0,20 — 0,399 dengan nilai r
atau korelasi pearson sebesar 0.388. Maknanya semakin tinggi penerimaan
diri remaja panti asuhan maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis.

Begitupun sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri remaja panti

85



asuhan maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis.
Kesimpulannya hipotesis pertama yang diajukan peneliti terbukti dan
diterima.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Bernard (2015)yang
menyatakan bahwa penerimaan diri memunculkan emosi yang positif dan
membuat individu mampu untuk melakukan penyesuaian terhadap
peristiwa negatif. Sehingga dapat dikatakan penerimaan diri dapat
membebaskan seseorang dari depresi, kecemasan dan dapat mengarahkan
individu untuk menjelajahi hal baru dimana hal tersebut dapat menjadi
modal besar dalam mencapai tujuan hidup, pertumbuhan pribadi,
hubungan positif dengan orang lain dan penguasaan terhadap lingkungan
yang merupakan indikator terwujudnya kesejahteraan psikologis yang
baik.

Sejelan dengan penelitian yang dilakukan oleh Paramitha (2020) dalam
penelitiannya menemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara penerimaan diri dengan kesejahteraan psikologis pada Narapidana
Wanita. Dapat dikatakan bahwa penerimaan diri memberikan kontribusi
terhadap kesejahteraan psikologis, mempunyai penerimaan diri yang
positif akan meningkatkan kesejahteraan psikologis mereka, sehingga
penerimaan diri menjadi salah satu cara untuk dapat meningkatkan
kesejahteraan psikologis pada individu tersebut. Penelitian serupa juga

dilakukan oleh Fitri (2015) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan
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positif antara penerimaan diri dengan Psychological Well Beingpada
remaja panti asuhan.

Pada uji hipotesis yang kedua menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan dengan perolehan nilai sig 0,002 atau p< 0,05 yang artinya
terdapat hubungan positif yang signifikan antara penyesuaian sosial
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan di Kecamatan
Ngaliyan Semarang. Tingkat korelasi hubungan ini juga tergolong rendah
karena terletak pada rentang 0,20 — 0,399 dengan nilai r atau korelasi
pearson sebesar 0.304. Maknanya semakin tinggi penyesuaian sosial
remaja panti asuhan maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah penyesuaian sosial remaja panti
asuhan maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologisnya.
Kesimpulannya pada uji hipotesis ke dua yang diajukan peneliti terbukti
dan diterima.

Menurut Hupert (2009) faktor sosial adalah faktor yang berpengaruh
besar terhadap kesejahteraan psikologis, individu dapat dikatakan bisa
menghadapi lingkungan sosialnya jika mampu melakukan penyesuaian
sosial dengan baik. Schneiders menjelaskan penyesuaian sosial yang baik
adalah dapat menguasai emosinya, mampu mengendalikan tingkah
lakunya, mempunyai motivasi yang tinggi, mempunyai sifat toleransi,
bersedia untuk bekerja sama dengan lingkungannya, dan dapat

berpartisipasi dalam lingkungan sosial (Rifai, 2015). Sehingga dapat
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dikatakan bahwa seseorang yang mempunyai kemampuan penyesuaian
sosial dengan baik maka dapat mewujudkan kesejahteraan psikologisnya.

Sejalan dengan penelitian Asterina (2020) dalam penelitiannya
menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
penyesuaian sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti
asuhan. Penelitian serupa yang dilakukan oleh Yuliani (2017) mengenai
hubungan antara penyesuaian sosial dengan kesejahteraan psikologis.
Dalam penelitian tersebut juga memperoleh hasil yang signifikan antara
penyesuaian sosial dengan kesejahteraan psikologis pada siswa SMK.
Penelitian lain yang serupa dengan penelitian ini dilakukan oleh Maru
(2016) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara
penyesuaian sosial dengan school well beingpada siswa SMP.

Dari beberapa penjelasan di atas diperkuat dengan pernyataan Hurlock
(2002) yang mengatakan bahwa remaja akan di hadapkan pada berbagai
lingkungan sosial yang baru sehingga remaja akan dituntut untuk
melakukan penyesuaian sosial dengan baik, jika seorang remaja tidak
mampu melakukan penyesuaian sosial dengan baik maka remaja tersebut
akan mengingat masa tersebut sebagai masa yang tidak bahagia. Maka
dapat dikatakan bahwa penyesuaian sosial remaja yang tinggal di dalam
panti asuhan dengan teman sebaya adalah faktor yang menjadi penentu
remaja panti asuhan tersebut memperoleh kesejahteraan psikologis.

Pada hasil uji hipotesis yang ketiga yang menggunakan teknik korelasi

gandadiperoleh nilai sig sebesar 0,000 atau p< 0,05 yang artinya terdapat
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hubungan positif yang signifikan antara penerimaan diri dan penyesuaian
sosial dengan kesejahteraan psikologis pada remaja panti asuhan di
Kecamatan Ngaliyan Semarang. Niali R square pada hipotesisi ke tiga ini
hanya memperoleh nilai sebesar 15,7% dengan kata lain kedua variabel
independen secara bersama-sama memiliki hubungan sebesar 15,7%
dengan variabel dependen adapun yang 84,3% dapat berhubungan dengan
faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini seperti faktor usia,
jenis kelamin, status sosial dan ekonomi, budaya, evaluasi terhadap
pengalaman hidup, religiusitas, perkembangan otak, faktor genetik dan
faktor lainnya. Kemudian untuk tingkat korelasi hubungan pada hipotesis
ke tiga ini tergolong rendah karena terletak pada rentang 0,20 — 0,399
dengan nilai r atau korelasi pearson sebesar 0.396. Maknanya semakin
tinggi penerimaan diri dan penyesuaian sosial remaja panti asuhan maka
semakin tinggi kesejahteraan psikologis, begitupun sebaliknya.

Hasil dari penelitian ini mendukung pendapat dari Fitri (2015) yang
menjelaskan bahwa apabila seseorang mempunyai penerimaan diri yang
positif maka akan mewujudkan kondisi kesejahteraan psikologis yang
positif pada individu tersebut.Sedangkan menurut Andani (2015)
seseorang Yyang dapat menjalankan penyesuaian sosial dengan baik
ditandai dengan keberhasilannya dalam hubungan sosial dimana dia dapat
diterima dalam anggota kelompok ataupun anggota masyarakat.
Sebaliknya jika seseorang mengalami hambatan dalam melakukan

penyesuaian sosial cenderung akan merasakan kesepian, kecemasan, dan
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depresi di mana hal tersebut dapat menghambat seseorang dalam mencapai
kesejahteraan psikologis. Dapat dikatakan bahwa keberhasilan seseorang
dalam melakukan peneysuaian sosial akan memudahkan seseorang
tersebut dalam meperoleh kesejahteraan psikologis.

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas maka maka dapat ditarik
kesimpulan bahwa semakin tinggi penerimaan diri dan penyesuaian sosial
maka semakin tinggi pula kesejahteraan psikologis remaja panti asuhan.
Begitupun sebaliknya, semakin rendah penerimaan diri dan penyesuaian
sosial maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis remaja panti
asuhan di Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.

Dari nilai koefisien korelasi (r) senilai 0.396 atau nilai r square sebesar
15,7% menunjukkan bahwa penerimaan diri dan penyesuaian sosial
memiliki hubungan sebesar 15,7% dengan kesejahteraan psikologis dan
sisanya memiliki hubungan di luar faktor dari penerimaan diri dan
penyesuaian sosial.

Penelitian ini telah dilakukan dengan sangat maksimal oleh peneliti
sesuai dengan aturan atau prosedur ilmiah yang ada, namun dalam
penelitian ini tentunya masih memiliki beberapa keterbatasan-keterbatasan
salah satunya adalah peneliti hanya meneliti remaja yang di panti asuhan
sehingga tidak dapat mengungkapkan keadaan dari semua penghuni panti
asuhan mulai dari anak-anak dan dewasa. Kemudian penelitian ini hanya
di lakukan di 3 panti asuhan dari beberapa panti asuhan yang terdapat di

Kecamatan Ngaliyan Kota Semarang.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Adapun kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

2.

3.

Adanya hubungan antara penerimaan diri dengan kesejahteraan
psikologis remaja panti asuhan di Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang. Hubungan ini memiliki hubungan yang positif yang
bermakna semakin tinggi penerimaan diri maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologis, begitupun sebaliknya semakin rendah
penerimaan diri maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis
pada remaja panti asuhan.

Adanya hubungan antara penyesuaian sosial dengan kesejahteraan
psikologis remaja panti asuhan di Kecamatan Ngaliyan Kota
Semarang. Hubungan ini memiliki hubungan yang positif yang
bermakna semakin tinggi penyesuaian sosial maka semakin tinggi
kesejahteraan psikologis, begitupun sebaliknya semakin rendah
penyesuaian sosial maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis
pada remaja panti asuhan.

Adanya hubungan antara penerimaan diri dan penyesuaian sosial
dengan kesejahteraan psikologis remaja panti asuhan di Kecamatan
Ngaliyan Kota Semarang. Hubungan ini memiliki hubungan yang
positif yang bermakna semakin tinggi penerimaan diri dan penyesuaian

sosial maka semakin tinggi kesejahteraan psikologis, begitupun
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sebaliknya semakin rendah penerimaan diri dan penyesuaian sosial
maka semakin rendah pula kesejahteraan psikologis pada remaja panti

asuhan.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti mempunyai

beberapa saran yang ingin disampaikan kepada beberapa pihak, antara

lain:

1. Bagi Remaja Panti Asuhan
Diharapkan mampu meningkatkan rasa penerimaan diri sendiri secara
positif dan meningkatkan hubungan sosial atau melakukan
penyesuaian sosial pada lingkungan, sehingga kesejahteraan psikologis
dapat meningkat.

2. Bagi Pengurus atau Pengasuh Panti Asuhan
Diharapkan dapat memberikan perhatian atau bimbingan kepada para
remaja panti asuhan yang mengalami kesulitan atau permasalahan
kesejahteraan psikologis dengan meningkatkan penerimaan diri dan
penyesuaian sosial para remaja.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan untuk dapat melakukan penelitian dengan menguji
variabel-variabel yang mungkin berhubungan dengan kesejahteraan
psikologis selain variabel penerimaan diri dan penyesuaian sosial.

Diharapkan juga untuk peneliti selanjutnya untuk dapat memperluas
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jangkauan populasi penelitian dalam ranah penelitian yang serupa

yaitu mengenai kesejahteraan psikologis.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 BLUEPRINT SKALA PENELITIAN

Blueprint Skala Kesejahteraan Psikologis

No. Aspek Indikator Item Pernyataan
Favorable Unfavorable
1. | Penerimaan Menerima kelebihan dan Saya mengikuti Kelebihan saya tidak
Diri kekurangan dalam diri kegiatan yang sesuai sebanyak kelebihan
sendiri dengan kelebihan saya | orang lain
Saya menerima semua | Kekurangan saya
kondisi yang harus saya | lebih banyak
lewati dalam hidup dibanding dengan
kelebihan saya
Merasa puas dengan dirinya | Saya merasa beruntung | Saya iri melihat
sendiri pada kondisi hidup orang lain dapat
saya sekarang hidup dengn keluarga
mereka
Saya merasa bersyukur | Saya merasa malu
dengan tempat tinggal | dengan kondisi saya
saya sekarang saat ini
2. | Hubungan Mampu menjalin hubungan | Saya menyapa ketika Saya canggung ketika
positif interpersonal bertemu seseorang diajak berbicara
dengan orang yang saya kenal dengan orang baru
lai -
am Saya mengajak Saya membutuhkan
bermain anak baru waktu yang lama
yang masuk dalam dalam menjalin
panti asuhan sebuah pertemanan
Mempunyai kedekatan Saya mempunyai Saya merasa tidak
dengan orang lain teman dekat untuk ada teman yang mau
diajak bercerita mendengarkan saya
ketika berbicara
Saya ikut sedih ketika | Saya sering kesepian
mengetahui teman saya | karena tidak
mendapat masalah mempunyai teman
dekat untuk bercerita
3. | Otonomi Mampu menentukan Saya membuat Saya mudah
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keputusan sendiri

keputusan sendiri
dalam hidup tanpa
pengaruh dari orang
lain

terpengaruh dengan
pendapat orang lain

Saya yakin dengan
keputusan yang saya
ambil

Saya mengandalkan
orang lain membuat
keputusan untuk saya

Mampu menghadapi tekanan
sosial

Saya membalas dengan
tegas orang yang
menghina saya

Saya tidak mampu
melawan orang yang
menghina saya

Saya mencari teman
baru ketika
dikucilkan/dijauhi
teman lama

Saya tidak dapat
mempertahankan
pendapat saya yang
bertentangan dengan
orang lain

Penguasaan
terhadap
lingkungan

Memiliki kemampuan dalam
mengatur lingkungannya

Ketika terdapat
kegiatan di panti saya
mengajukan diri
sebagai ketua panitia

Saya menolak ketika
ditunjuk menjadi
ketua

Saya menegur teman
sekamar yang tidak
mau menjaga
kebersihan kamar

Saya merasa pusing
ketika diberi
tanggung jawab di
lingkungan

Ikut serta secara aktif dalam
lingkungan

Saya sering mengikuti
kegiatan yang ada
dalam panti asuhan
atau sekolah

Saya malas ketika
disuruh mengikuti
kegiatan yang ada di
panti asuhan atau
sekolah

Saya bersemangat
mengikuti kegiatan di
panti asuhan

Saya tidak ikut piket
bersih-bersih di panti
asuhan

Tujuan hidup

Produktif dan kreatif

Saya akan membuat
rancana untuk
mencapai kesuksesan

Saya cenderung
melakukan kegiatan
yang tidak
berhubungan dengan
tujuan hidup saya

102




Saya berusaha rajin
melaksanakan rencana
yang saya buat

Saya tidak tahu
kegiatan yang mahir
saya lakukan

Mempunyai tujuan untuk
dicapai

Saya mengetahui apa

Saya menjalani hidup

yang ingin saya tanpa adanya tujuan
lakukan setelah keluar

dari panti asuhan

Saya merasa Saya tidak terlalu

bersemangat ketika
memikirkan harapan di
masa depan

peduli pada apa yang
akan terjadi di masa
depan

6. | Pertumbuhan

Mengetahui potensi yang

Saya mengetahui bakat

Saya belum bisa

pribadi dimiliki yang ada dalam diri menemukan
saya potensi/bakat dalam
diri saya
Saya yakin potensi saya | Saya tidak mencari
dapat berguna untuk tahu bakat dalam diri
masa depan saya saya
Mengembangkan potensi Saya mencoba hal baru | Saya lebih memilih
yang dimiliki untuk mengembangkan | untuk bermalas-
potensi saya malasan dari pada
melakukan kegiatan
yang menambah
wawasan
Bagi saya pengalaman | Saya merasa tidak
baru yang diperoleh nyaman ketika
berguna untuk melakukan sesuatu
menambah cara yang baru
berpikir saya
Jumlah 24 24
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Blueprint Skala Penerimaan Diri

Item Pernyataan

No. Aspek Indikator
Favorable Unfavorable
1. | Self Regard | Mampu menghargai | Saya merasa sebagai Saya merasa hidup ini tidak
kondisi saat ini seseorang yang lebih kuat | adil bagi saya
dari orang lain
Saya tetap menyayangi Saya membandingkan diri
keluarga saya meskipun dengan orang lain
mereka menempatkan saya
di panti asuhan
Mampu menghargai | Saya bangga dengan Saya tidak bisa memaafkan
pengalaman di masa | capaian akademik di masa | diri sendiri karena kesalahan
lalu lalu di masa lalu
Saya menjadikan Perjalanan hidup saya tidak
kegagalan di masa lalu sebahagia orang lain
sebagai pelajaran yang
berharga dalam hidup
2. | Self Mampu Saya bisa berperilaku Saya menyalahkan diri
Evaluation | mengevaluasi diri sopan dengan orang lain ketika saya berbuat

secara positif

kesalahan

Saya bersabar ketika
menghadapi masalah

Saya adalah orang yang
gagal ketika tidak berhasil
melakukan sesuatu

Mampu bertanggung
jawab terhadap

Saya menerima resiko atas
kesalahan yang telah saya

Saya menyalahkan orang
lain atas kesalahan yang

perilaku lakukan saya lakukan
Saya memperbaiki perilaku | Saya menghindar
negatif dalam diri saya ketikamenghadapi masalah
Jumlah 8 8
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Blueprint Skala Penyesuaian Sosial

Item Pernyataan

No. Aspek Indikator
Favorable Unfavorable
1. | Penghargaan Menghargai hak Saya tidak memotong Saya menertawakan orang
(Recognition) orang lain pembicaraan teman yang mengutarakan
ketika sedang bercerita pendapat yang salah
Saya meminta izin Saya bermain sendiri
terlebih dahulu ketika ketika guru menerangkan
mau meminjam barang pelajaran
orang lain
Menerima hak orang | Saya menerima pendapat | Saya tidak senang ketika
lain orang lain ketika ada anak baru yang
pendapatnya berbeda masuk panti asuhan dan
dengan pendapat saya ditempatkan dikamar saya
Saya dengan senang hati | Saya mengambil jatah
akan berbagi kamar makan anak lain ketika
dengan anak lain dipanti asuhan
2. | Pengikutsertaan | Melibatkan diri Saya bergabung dengan | Saya lebih suka
(Participation) | dalam hubungan teman-teman ketika menyendiri dari pada
sedang berkumpul harus berkumpul dengan
orang lain
Saya bergabung di Saya menolak ketika ada
kegiatan ekstrakulikuler | teman yang mengajak
yang ada di sekolah saya bermain
Dapat Saya memberikan Saya membicarakan
mengembangkan dukungan kepada teman | kejelekan teman saya saat
hubungan saya yang sedang sedang bersama dengan
berjuang menghadapi teman lain
masalah
Saya senang ketika dapat | Saya berbohong dengan
melakukan hobi yang teman saya
sama dengan teman saya
3. | Penerimaan Tertarik pada Saya menjaga ketertiban | Saya membuang sampah
sosial harapan dan aspirasi | lingkungan di panti sembarangan
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(Socialapproval)

masyarakat

asuhan

Saya merawat
kebersihan lingkungan di
panti asuhan

Saya menyuruh anak
panti yang usianya di
bawah saya

Memperhatikan
kesejahteraan orang
lain

Saya berusaha
menghibur anak panti
yang menangis karena
tidak betah

Ketika ada tugas
kelompok saya tidak ikut
mengerjakan bersama

Saya berbagi makanan
dengan anak lain

Saya enggan
meminjamkan barang
pribadi dengan teman di
panti asuhan

Rendah hati Mempunyai sifat Saya memaafkan orang | Saya tidak merasa
(Altruisme) rendah hati yang menyakiti saya bersalah ketika
merepotkan orang lain
Saya mengucapkan Ketika saya mempunyai
terima kasih kepada barang bagus saya
orang yang telah memamerkannya kepada
membatu saya teman
mendahulukan orang | Saya memperbolehkan Saya memotong antrian
lain teman yang sedang anak-anak panti asuhan
terburu-buru untuk ketika mengantri makan
menggunakan kamar
mandi
Saya meminjamkan uang | Saya meletakkan barang
saya kepada anak panti di tempat yang
asuhan yang sedang mengganggu orang lewat
membutuhkan
Kepatuhan Menghormati tradisi | Ketika saya tidak bisa Saya memainkan musik

(Conformity)

dalam lingkungan

mengikuti sholat
berjamaah, maka saya
berdiam diri di kamar
dengan tenang

dengan keras meskipun
ketika ada kegiatan
mengaji dalam panti
asuhan

Saya berjalan menunduk
ketika bertemu dengan
pengasuh panti asuhan

Saya tetap membesarkan
volume hp saya meskipun
sudah waktunya untuk
tidur
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Mematuhi hukum
dalam lingkungan

Saya mematuhi
peraturan-peraturan
dalam panti asuhan

Saya suka bolos masuk
sekolah dan lebih
memilih bermain di luar

Saya tidak mencontek
ketika ulangan

Saya pernah keluar
malam tanpa seizin
pengurus panti asuhan

Jumlah

20

20
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Lampiran 2SKALA UJI COBA

Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Lailatun Nurul Hidayah mahasiswi psikologi UIN

Walisongo Semarang. Form ini merupakan bagian dari penelitian saya guna

memenuhi syarat akhir kelulusan berupa Tugas Akhir/Skripsi. Oleh karena itu

saya memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi skala

penelitian berikut ini

Semoga partisipasi anda dapat bermanfaat untuk kepentingan ilmu

pengetahuan. Atas kerjasama dan partisipasi yang diberikan, saya sampaikan

terima kasih.
Wassalamualaikum Wr. Wb
IDENTITAS RESPONDEN
Nama

Usia

Jenis Kelamin

Kelas

Mohon untuk memberikan jawaban dengan tandan (X) pada setiap

pernyataan yang dipilih pada kolom jawaban yang disediakan

Keterangan :
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
: Ragu-Ragu
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai

JAWABAN
No. PERNYATAAN
SS| S |R|TS|STS
1. Saya menolak ketika ditunjuk menjadi ketua SS| S |R|TS|STS
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2. Saya menyapa ketika bertemu seseorang yang saya kenal SS| S |R|TS|STS
3. Saya akan membuat rencana untuk mencapai kesuksesan SS| S |R|TS|STS
4. Saya menjalani hidup tanpa adanya tujuan SS| S |R|TS|STS
5. Saya mengetahui bakat yang ada dalam diri saya SS| S |R|TS|STS
6. Kelebihan saya tidak sebanyak kelebihan orang lain SS| S |R|TS|STS
7. Saya mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain SS| S |R|TS|STS
8. Saya mengikuti kegiatan yang sesuai dengan kelebihan saya SS| S |R|TS|STS
9. i:é]/?atlzgigar:ger::elraumn;:ﬁ \?vzrvzlnaaslaas-malasan dari pada melakukan ss| s |rRITs!sTsS
10. | Saya membalasa dengan tegas orang yang menghina saya SS| S |R|TS|STS
11. | Saya mencoba hal baru untuk mengembangkan potensi saya SS| S |R|TS|STS
12. | Saya merasa beruntung pada kondisi hidup saya sekarang SS| S |R|TS|STS
13. if;/r?ngaeir:buat keputusan sendiri dalam hidup tanpa pengaruh dari ss| s |RITs!sTs
14. | Saya belum bisa menemukan potensi/bakat dalam diri saya SS| S |R|TS|STS
15. Esg/t?i Crzf;asa tidak ada teman yang mau mendengarkan saya ketika ss| s |RITs!sTS
16. SS:ﬁ/glzﬁring mengikuti kegiatan yang ada dalam panti asuhan atau ss| s |RITs!sTS
17. | Saya mempunyai teman dekat untuk diajak bercerita SS| S |R|TS|STS
18. ::Sﬁar:zgz l;iﬂl;?a(rj]isuruh mengikuti kegiatan yang ada di panti ss| s |rRITs!sTS
19. 2:?]/; gjehr;%etahui apa yang ingin saya lakukan setelah keluar dari ss| s |rRITs!sTS
20. | Saya canggung ketika diajak berbicara dengan orang baru SS| S |R|TS|STS
21. pK;r'::EZ terdapat kegiatan di panti saya mengajukan diri sebagai ketua ss| s |RITs!sTS
22. | Saya tidak mampu melawan orang yang menghina saya SS| S |R|TS|STS
23. | Saya iri melihat orang lain dapat hidup dengan keluarga mereka SS| S |R|TS|STS
24. | Bagi saya pengalaman baru yang diperoleh berguna untuk SS| S |R|TS|STS
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menambah cara berpikir saya

25. | Saya menerima semua kondisi yang harus saya lewati dalam hidup SS| S |R|TS|STS
26. | Saya mengajak bermain anak baru yang masuk dalam panti asuhan SS| S |R|TS|STS
27. | Saya mengandalkan orang lain membuat keputusan untuk saya SS| S |R|TS|STS
28. | Saya merasa pusing ketika diberi tanggung jawab dalam lingkungan | SS | S | R | TS | STS
29. | Saya yakin pada setiap keputusan yang saya ambil SS| S |R|TS|STS
30. | Saya mencari teman baru ketika dikucilkan/dijauhi teman lama SS| S |R|TS|STS
31. | Saya berusaha rajin melaksanakan rencana yang saya buat SS| S |R|TS|STS
32. Szzgacne?jjir:nn% ig‘nue;a;lilgan kegiatan yang tidak berhubungan ss| s |rRITs!sTs
33. | Saya yakin potensi saya dapat berguna untuk masa depan saya SS| S |R|TS|STS
34. | Kekurangan saya lebih banyak dibanding kelebihan saya SS| S |R|TS|STS
35. | Saya ikut sedih ketika mengetahui teman saya mendapat masalah SS| S |R|TS|STS
36. E:éae f?[;ing kesepian karena tidak mempunyai teman dekat untuk ss| s |RITs!sTs
37. | Saya merasa bersyukur dengan tempat tinggal saya yang sekarang SS| S |R|TS|STS
38. i:z]aa;nenegur teman sekamar yang tidak mau menjaga kebersihan ss| s |RITs!sTS
39. | Saya tidak ikut piket bersih-bersih di panti asuhan SS| S |R|TS|STS
40. | Saya bersemangat mengikuti kegiatan di panti asuhan SS| S |R|TS|STS
41. | Saya tidak terlalu peduli pada apa yang akan terjadi di masa depan SS| S |R|TS|STS
42. 3:?]/; atri]d(z;1:<aggplz'gnmempertahankan pendapat saya yang bertentangan ss| s |rRITs!sTS
43. | Saya merasa tidak nyaman ketika melakukan sesuatu yang baru SS| S |R|TS|STS
44, ssgltae r:w;:;rt])utuhkan waktu yang lama dalam menjalin sebuah ss| s |RITs!sTS
45. | Saya tidak tahu kegiatan yang mahir saya lakukan SS| S |R|TS|STS
46. | Saya merasa bersemangat ketika memikirkan harapan di masadepan | SS | S | R | TS | STS
47. | Saya tidak mencari tahu bakat dalam diri saya SS| S |R|TS|STS
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48. | Saya merasa malu dengan kondisi saya saat ini SS| S |R|TS|STS
SKALA UJI COBA PENERIMAAN DIRI
JAWABAN
No. PERNYATAAN
SS| S | R |TS| STS
1. |S;316|131/a tidak bisa memaafkan diri sendiri karena kesalahan di masa ss| s |rRITs!sTs
2. Saya merasa hidup ini tidak adil bagi saya SS| S | R |TS| STS
3. Saya bisa berperilaku sopan dengan orang lain SS| S | R |TS| STS
4. Saya bangga dengan capaian akademik di masa lalu SS| S| R |TS| STS
5. Saya menyalahkan diri ketika saya berbuat kesalahan SS| S| R |TS| STS
6. Saya menerima resiko atas kesalahan yang telah saya lakukan SS| S| R |TS| STS
7. Saya merasa sebagai seseorang yang lebih kuat dari orang lain SS| S| R |TS| STS
8. Saya adalah orang yang gagal ketika tidak berhasil melakukan ss| s | rRITs| sTs
sesuatu
9. Saya memperbaiki perilaku negatif dalam diri saya SS| S| R |TS| STS
10. | Perjalanan hidup saya tidak sebahagia orang lain SS| S| R |TS| STS
11. | Saya membandingkan diri dengan orang lain SS| S| R |TS| STS
12. | Saya menjadikan _kegagalan di masa lalu sebagai pelajaran yang ss| s | rRITs| sTs
berharga dalam hidup
13. | Saya bersabar ketika menghadapi masalah SS| S| R |TS| STS
14. | Saya menyalahkan orang lain atas kesalahan yang saya lakukan SS| S| R |TS| STS
15. | Saya tetap menyayangi kel_uarga saya meskipun mereka ss| s | rRITs| sTs
menempatkan saya di panti asuhan
16. | Saya menghindarsaat menghadapi masalah SS| S| R |TS| STS
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SKALA UJI COBA PENYESUAIAN SOSIAL

JAWABAN
No. PERNYATAAN
SS| S| R | TS | STS

1. Saya memaafkan orang yang menyakiti saya SS| S| R | TS | STS

2. ﬁjaga suka bolos masuk sekolah dan lebih memilih bermain di ss|s|rR!| 1s |sTs

3. Saya Ieb_lh suka menyendiri dari pada harus berkumpul dengan ss|s|rR!| 1s |sTs
orang lain

4. Saya menjaga ketertiban lingkungan di panti asuhan SS| S| R | TS | STS

5. Saya mematuhi peraturan-peraturan dalam panti asuhan SS| S| R | TS | STS

6. Saya memotong antrian anak-anak panti asuhan ketika ss|s|rR!l 1s |sTs
mengantri makan

7. Saya t!dak memotong pembicaraan teman ketika sedang ss|s|rR!| 1s |sTs
bercerita

8. Saya memblcara_kan kejelekan teman saya saat sedang bersama ss|s|rR!| 1s |sTs
dengan teman lain

9. Saya berusaha menghibur anak panti yang menangis karena ss|s|rR!| 1s |sTs
tidak betah

10. Sayfa memalnka_r? musik dengan keras meskipun ketika ada ss|s|rR!l 1s |sTs
kegiatan mengaji dalam panti asuhan

11. | Saya bergabung dengan teman-teman ketika sedang ss|s|rR!l 1s |sTs
berkumpul

12. | Saya memperbolehkan temgn yang sedang terburu-buru untuk ss|s|rR!l 1s |sTs
menggunakan kamar mandi

13. | Ketika ada tugas kelompok saya tidak ikut mengerjakan ss|s|rR!l 1s |sTs
bersama

14. | Saya tidak merasa bersalah ketika merepotkan orang lain SS| S| R | TS | STS

15. | Saya memberikan dukungan kepada teman saya yang sedang SS| S| R | TS | STS
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berjuang menghadapi masalah

16.

Ketika saya tidak bisa mengikuti sholat berjamaah, maka saya

berdiam diri di kamar dengan tenang SSS | R|TS ISTS

17. | Saya membuang sampah sembarangan SS| S| R | TS | STS

18. | Saya mengambil jatah makan anak lain ketika dipanti asuhan SS| S| R | TS | STS

19. | Saya berbagi makanan dengan anak lain SS| S| R | TS | STS

20. | Saya pernah keluar malam tanpa seizin pengurus pantiasuhan | SS | S | R | TS | STS

21. | Saya menertawakan orang yang mengutarakan pendapat yang ss|s|rR!| 1s |sTs
salah

22. | Saya merawat kebersihan lingkungan di panti asuhan SS| S| R | TS | STS

23. | Saya dengan senang hati akan berbagi kamar dengananak lain | SS | S | R | TS | STS

24. | Saya meletakkan barang di tempat yang mengganggu orang ss|s|rR!| 1s |sTs
lewat

25. | Saya menolak ketika ada teman yang mengajak saya bermain SS| S| R | TS | STS

26. | Saya senang ketika dapat melakukan hobi yang sama dengan ss|s|rR!| 1s |sTs
teman saya

27. | Saya mgnyuruh anak panti yang usianya di bawah saya untuk ss|s|rR!| 1s |sTs
mengerjakan sesuatu

28. | Saya meminta izin terlebih dahulu ketika mau meminjam ss|s|rR!| 1s |sTs
barang orang lain

29. | Ketika saya mempunyai barang bagus saya memamerkannya ss|s|rR!l 1s |sTs
kepada teman

30. | Saya meminjamkan uang saya kepada anak panti asuhan yang ss|s|rR!l 1s |sTs
sedang membutuhkan

31. | Saya bergabung di kegiatan ekstrakulikuler yang ada di ss|s|rR!l 1s |sTs
sekolah

32. | Saya enggan meminjamkan barang pribadi kepada teman panti ss|s|rR!l 1s |sTs
asuhan

33. | Saya tetap membe_:sarkan volume hp saya meskipun sudah ss|s|rR!l 1s |sTs
waktunya untuk tidur

34. | Saya berbohong dengan teman saya SS| S| R | TS | STS

113




35. Saya_ berjalan menunduk ketika bertemu dengan pengasuh ss | s Ts | sTs
panti asuhan

36. | Saya bermain sendiri ketika guru menerangkan pelajaran SS | S TS | STS

37. | Saya menerima pendapat orang lain ketika pendapatnya ss | s Ts | sTs
berbeda dengan pendapat saya

38. | Saya tidak senang ketika a_da anak baru yang masuk panti ss | s Ts | sTs
asuhan dan ditempatkan dikamar saya

39. | Saya mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah ss | s Ts | sTs
membatu saya

40. | Saya tidak mencontek ketika ulangan SS | S TS | STS

Lampiran 3HASIL UJI VALIDITAS DAN RELIABILITAS

UJI VALIDITAS

SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS

Item-Total Statistics
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Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if ltem Variance if | Item-Total | Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
VAR0000 349.1667 1095.247 490 .704
1
VAR0000 347.9000 1119.955 372 710
2
VAR0000 347.9333 1116.823 .503 .709
3
VAR0000 348.1333 1133.016 162 714
4
VAR0000 348.7333 1120.271 .365 710
5
VAR0000 349.4000 1120.559 .340 712
6
VAR0000 349.2333 1121.368 .319 713
7




VARO0000
8
VARO0000
9
VARO0001
0
VARO0001
1
VARO0001
2
VARO0001
3
VAR0001
4
VARO0001
5
VARO0001
6
VARO0001
7
VARO0001
8
VARO0001
9
VARO0002
0
VARO0002
1
VARO0002
2
VARO0002
3
VARO0002
4
VARO0002
5
VARO0002
6
VARO0002
.

348.5333

348.3667

348.6000

348.1000

348.0667

348.9333

349.2667

348.4667

348.3667

348.4000

348.3000

348.6000

349.3333

350.3000

348.6333

348.6000

348.0333

348.1667

348.6333

348.5333

1105.844

1101.344

1163.145

1119.266

1140.685

1139.306

1118.202

1121.706

1107.895

1114.386

1103.045

1134.662

1141.747

1119.700

1115.689

1104.593

1123.689

1134.489

1124.309

1106.464

115

535

.548

-.202

.553

.067

.049

398

330

475

406

.526

124

.018

.386

319

424

475

172

307

.586

.706

.705

123

710

716

716

710

711

707

.709

.706

714

17

711

710

707

711

714

711

.706




VARO0002
8
VARO0002
9
VARO0003
0
VARO0003
1
VARO0003
2
VARO0003
3
VARO0003
4
VARO0003
5
VARO0003
6
VARO0003
7
VARO0003
8
VARO0003
9
VARO0004
0
VARO0004
1
VAR0004
2
VAR0004
3
VAR0004
4
VAR0004
5
VAR0004
6
VAR0004
.

348.9667

348.8000

349.3333

348.0667

348.9000

348.0000

349.3000

348.5000

349.0667

348.4333

348.1667

348.0333

348.2333

348.6333

349.2667

349.0667

349.6667

349.0333

348.2000

348.9000

1120.620

1139.683

1143.195

1127.168

1116.231

1126.483

1120.838

1121.914

1130.271

1121.426

1103.730

1102.171

1115.426

1090.378

1121.375

1132.892

1120.713

1110.516

1121.269

1106.714

116

323

.053

.004

443

411

404

326

316

150

313

537

.558

.569

.634

317

154

328

489

323

488

710

716

718

712

.709

712

711

712

714

713

.706

.706

.709

702

713

714

711

.708

713

707




VAR0004 348.5333 1120.809 .293 711
8
total 176.1667 286.213 1.000 .822
Reliability Statistics
Cronbach's N of
Alpha Items
.753 16
UJI RELIABILITAS SKALA 1
SKALA KESEJAHTERAAN PSIKOLOGI
UJI VALIDITAS SKALA 2
SKALA PENERIMAAN DIRI
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if ltem Variance if | Item-Total | Alpha if Iltem
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
VAR0000 114.0333 217.068 .653 .687
1
VAR0000 113.5333 223.982 .695 .694
2
VAR0000 112.4000 237.697 .327 714
3
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VARO0000
4
VARO0000
5

VARO0000
6
VARO0000
7
VARO0000
8
VARO0000
9
VARO0001
0
VARO0001
1
VARO0001
2
VARO0001
3
VARO0001
4
VARO0001
5
VARO0001
6

Total

113.3333

114.2333

112.8667

114.0000

114.0667

112.9000

113.8000

113.3667

113.0000

112.8333

113.2333

112.5333

113.3667

58.5000

228.437

234.806

517

196

Reliability Statistics

225.223

242.069

230.547

240.024

217.959

230.585

238.897

231.385

226.185

233.016

225.275

61.086

.598

022

311

.108

.694

404

231

512

510

.383

469

1.000

.702

715

697

125

.708

720

.687

.706

716

.705

.700

.708

.700

753

UJI RELIABILITAS SKALA 2
SKALA PENERIMAAN DIRI
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Cronbach's N of
Alpha Items
.753 16
UJI VALIDITAS SKALA 3
SKALA PENYESUAIAN SOSIAL
Item-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if ltem Variance if Item-Total |[Alpha if Item
Deleted Item Deleted | Correlation Deleted

VARO0000 288.3929 2023.210 .013 743
1

VARO0000 287.8571 2005.979 .306 .740
2

VARO0000 289.2857 1999.989 194 .740
3

VARO0000 288.1786 2004.893 252 .740
4

VARO0000 288.2143 2003.286 .337 .740
5

VARO0000 288.5714 1971.069 571 .735
6

VARO0000 288.7143 2045.175 -.223 .746
7

VARO0000 288.5714 1994.106 292 .739
8

VARO0000 288.4286 1978.254 .535 .736
9

VARO0001 288.1786 1944.967 748 732
0

VARO0001 288.7500 1963.380 .621 734
1
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VARO0001
2
VARO0001
3
VARO0001
4
VARO0001
5
VARO0001
6
VARO0001
;
VAR0001
8
VARO0001
9
VARO0002
0
VARO0002
1
VARO0002
2
VARO0002
3
VARO0002
4
VARO0002
5
VARO0002
6
VARO0002
.
VARO0002
8
VARO0002
9
VARO0003
0
VARO0003
1

289.1429

288.7857

288.5714

288.3571

289.6429

288.3929

288.4643

288.3929

289.3571

288.9286

288.4643

288.5714

288.6071

289.1429

288.4286

288.8214

288.1071

288.5357

288.6429

288.4643

1973.979

1942.026

1976.106

1981.127

2013.942

1927.581

1967.739

1987.951

1975.646

1947.624

1965.962

1974.550

1965.136

1986.571

1956.180

1953.411

1960.321

1964.776

1969.571

1963.443
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432

.687

432

543

076

782

534

448

415

.689

.584

516

.680

338

.651

.683

.709

.554

.625

.609

736

731

736

137

142

729

735

738

136

132

135

136

134

138

733

733

134

135

135

134




VARO0003
2
VARO0003
3
VARO0003
4
VARO0003
5
VARO0003
6
VARO0003
7
VARO0003
8
VARO0003
9
VAR0004
0

total

289.1071

288.7143

289.0357

288.3214

288.7857

288.5000

288.7857

288.1071

288.9643

146.1429

1972.840

1953.026

1959.739

1946.819

1976.323

1989.074

1966.026

1955.433

2035.888

506.349

402

621

572

770

446

434

529

635

-111

1.000

736

733

134

732

736

738

735

733

745

919

UJI RELIABILITAS 3
SKALA PENYESUAIAN SOSIAL

Reliability Statistics

Alpha

Cronbach's

N of
Items

40
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Assalamualaikum Wr. Wb

Perkenalkan saya Lailatun Nurul Hidayah mahasiswi psikologi UIN
Walisongo Semarang. Form ini merupakan bagian dari penelitian saya guna
memenuhi syarat akhir kelulusan berupa Tugas Akhir/Skripsi. Oleh karena itu
saya memohon dengan hormat kesediaan anda untuk dapat mengisi skala
penelitian berikut ini

Semoga partisipasi anda dapat bermanfaat untuk kepentingan ilmu
pengetahuan. Atas kerjasama dan partisipasi yang diberikan, saya sampaikan
terima kasih.

Wassalamualaikum Wr. Wb

SKALA PENELITIAN 1
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JAWABAN

No. PERNYATAAN

SS| S |R|TS|STS
1. Saya menolak ketika ditunjuk menjadi ketua SS| S |R|TS|STS
2. Saya menyapa ketika bertemu seseorang yang saya kenal SS| S |R|TS|STS
3. Saya akan membuat rencana untuk mencapai kesuksesan SS| S |R|TS|STS
4. Saya mengetahui bakat yang ada dalam diri saya SS| S |R|TS|STS
5. Kelebihan saya tidak sebanyak kelebihan orang lain SS| S |R|TS|STS
6. Saya mudah terpengaruh dengan pendapat orang lain SS| S |R|TS|STS
7. Saya mengikuti kegiatan yang sesuai dengan kelebihan saya SS| S |R|TS|STS
8. E:g?a:zgisar;wgen;jelraumn;:tl]( \E)vzmiﬁ-malasan dari pada melakukan ss| s |rRITs!sTs
9. Saya mencoba hal baru untuk mengembangkan potensi saya SS| S |R|TS|STS
10. | Saya belum bisa menemukan potensi/bakat dalam diri saya SS| S |R|TS|STS
11. Esg/t?i ézfarasa tidak ada teman yang mau mendengarkan saya ketika ss| s |RITs!sTs
12. S:lz/glzﬁring mengikuti kegiatan yang ada dalam panti asuhan atau ss| s |RITs!sTS
13. | Saya mempunyai teman dekat untuk diajak bercerita SS| S |R|TS|STS
14. ::li/sar:zgz Ig(il;?acrj] isuruh mengikuti kegiatan yang ada di panti ss| s |RITs!sTS
15. pK;r::EZ terdapat kegiatan di panti saya mengajukan diri sebagai ketua ss| s |rRITs!sTS
16. | Saya tidak mampu melawan orang yang menghina saya SS| S |R|TS|STS
17. | Saya iri melihat orang lain dapat hidup dengan keluarga mereka SS| S |R|TS|STS
18. r?]ae?] ;srﬁg:hpggrgaag?;i it;asr:y;/ang diperoleh berguna untuk ss| s |RITs!sTS
19. | Saya mengajak bermain anak baru yang masuk dalam panti asuhan SS| S |R|TS|STS
20. | Saya mengandalkan orang lain membuat keputusan untuk saya SS| S |R|TS|STS
21. | Saya merasa pusing ketika diberi tanggung jawab dalam lingkungan | SS | S | R | TS | STS
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22. | Saya berusaha rajin melaksanakan rencana yang saya buat SS| S |R|TS|STS
23. j:z;acne?jjir:nn% i:jnl;eFI)aSI;l;/I;an kegiatan yang tidak berhubungan ss|s |RITs!sTs
24. | Saya yakin potensi saya dapat berguna untuk masa depan saya SS| S |R|TS|STS
25. | Kekurangan saya lebih banyak dibanding kelebihan saya SS| S |R|TS|STS
26. | Saya ikut sedih ketika mengetahui teman saya mendapat masalah SS| S |R|TS|STS
27. | Saya merasa bersyukur dengan tempat tinggal saya yang sekarang SS| S |R|TS|STS
28. | Saya bersemangat mengikuti kegiatan di panti asuhan SS| S |R|TS|STS
29 E:z]aa:nenegur teman sekamar yang tidak mau menjaga kebersihan ss| s |rRITs!sTs
30. | Saya tidak ikut piket bersih-bersih di panti asuhan SS| S |R|TS|STS
31. | Saya tidak terlalu peduli pada apa yang akan terjadi di masa depan SS| S |R|TS|STS
32. 2:%/3 ;ri]dgraggplzgnmempertahankan pendapat saya yang bertentangan ss|s |RITs!sTsS
33. s:%ae rr:;rzzgutuhkan waktu yang lama dalam menjalin sebuah ss|s |RITs!sTsS
34. | Saya tidak tahu kegiatan yang mahir saya lakukan SS| S |R|TS|STS
35. | Saya merasa bersemangat ketika memikirkan harapan di masadepan | SS| S | R | TS | STS
36. | Saya tidak mencari tahu bakat dalam diri saya SS| S |R|TS|STS
37. | Saya merasa malu dengan kondisi saya saat ini SS| S |R|TS|STS

SKALA PENELITIAN 2
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JAWABAN

No. PERNYATAAN
SS| S | R |TS| STS
1. E?Za tidak bisa memaafkan diri sendiri karena kesalahan di masa ss| s | rRITs| sTs
2. Saya merasa hidup ini tidak adil bagi saya SS| S | R |TS| STS
3. Saya bisa berperilaku sopan dengan orang lain SS| S| R |TS| STS
4. Saya bangga dengan capaian akademik di masa lalu SS| S| R |TS| STS
5. Saya menerima resiko atas kesalahan yang telah saya lakukan SS| S| R |TS| STS
6. Saya adalah orang yang gagal ketika tidak berhasil melakukan ss| s | rRITs| sTs
sesuatu
7. Perjalanan hidup saya tidak sebahagia orang lain SS| S| R |TS| STS
8. Saya membandingkan diri dengan orang lain SS| S | R |TS| STS
9. Saya bersabar ketika menghadapi masalah SS| S| R |TS| STS
10. | Saya menyalahkan orang lain atas kesalahan yang saya lakukan SS| S| R |TS| STS
11. | Saya tetap menyayangi kel_uarga saya meskipun mereka ss| s | rRITs| sTs
menempatkan saya di panti asuhan
12. | Saya menghindarsaat menghadapi masalah SS| S| R |TS| STS

SKALA PENELITIAN 3
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JAWABAN

No. PERNYATAAN
SS| S| R | TS | STS

1. Saya suka bolos masuk sekolah dan lebih memilih bermain di ss|s|rR!| 1s |sTs
luar

2. Saya mematuhi peraturan-peraturan dalam panti asuhan SS| S| R | TS | STS

3. Saya merr_10tong antrian anak-anak panti asuhan ketika ss|s|rR!| 1s |sTs
mengantri makan

4. S_aya berusaha menghibur anak panti yang menangis karena ss|s|rR!| 1s |sTs
tidak betah

5. Sayg memalnka_r} musik dengan keras meskipun ketika ada ss|s|rR| 1s |sTs
kegiatan mengaji dalam panti asuhan

6. Saya bergabung dengan teman-teman ketika sedang ss|s|rR| 1s |sTs
berkumpul

7. Saya memperbolehkan temfaln yang sedang terburu-buru untuk ss|s|rR!| 1s |sTs
menggunakan kamar mandi

8. Ketika ada tugas kelompok saya tidak ikut mengerjakan ss|s|rR!| 1s |sTs
bersama

9. Saya tidak merasa bersalah ketika merepotkan orang lain SS| S| R | TS | STS

10. Saya memberikan du_kungan kepada teman saya yang sedang ss|s|rR!| 1s |sTs
berjuang menghadapi masalah

11. | Saya membuang sampah sembarangan SS| S| R | TS | STS

12. | Saya mengambil jatah makan anak lain ketika dipanti asuhan SS| S| R | TS | STS

13. | Saya berbagi makanan dengan anak lain SS| S| R | TS | STS

14. | Saya pernah keluar malam tanpa seizin pengurus pantiasuhan | SS | S | R | TS | STS

15. | Saya menertawakan orang yang mengutarakan pendapat yang ss|s|rR!l 1s |sTs
salah

16. | Saya merawat kebersihan lingkungan di panti asuhan SS| S| R | TS | STS

17. | Saya dengan senang hati akan berbagi kamar dengananak lain | SS | S | R | TS | STS

18. | Saya meletakkan barang di tempat yang mengganggu orang ss|s|rR!l 1s |sTs
lewat

19. | Saya menolak ketika ada teman yang mengajak saya bermain SS| S| R | TS | STS
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20. | Saya senang ketika dapat melakukan hobi yang sama dengan ss Ts | sTs
teman saya

21. | Saya mt_anyuruh anak panti yang usianya di bawah saya untuk ss 1s | sTs
mengerjakan sesuatu

22. | Saya meminta izin terlebih dahulu ketika mau meminjam ss Ts | sTs
barang orang lain

23. | Ketika saya mempunyai barang bagus saya memamerkannya ss Ts | sTs
kepada teman

24. | Saya meminjamkan uang saya kepada anak panti asuhan yang ss Ts | sTs
sedang membutuhkan

25. | Saya bergabung di kegiatan ekstrakulikuler yang ada di ss Ts | sTs
sekolah

26. | Saya enggan meminjamkan barang pribadi kepada teman panti ss Ts | sTs
asuhan

27. | Saya tetap membgsarkan volume hp saya meskipun sudah ss Ts | sTs
waktunya untuk tidur

28. | Saya berbohong dengan teman saya SS TS | STS

29. Saya' berjalan menunduk ketika bertemu dengan pengasuh ss Ts | sTs
panti asuhan

30. | Saya bermain sendiri ketika guru menerangkan pelajaran SS TS | STS

31. | Saya menerima pendapat orang lain ketika pendapatnya ss Ts | sTs
berbeda dengan pendapat saya

32. | Saya tidak senang ketika ada anak baru yang masuk panti

. ) SS TS | STS

asuhan dan ditempatkan dikamar saya

33. | Saya mengucapkan terima kasih kepada orang yang telah ss Ts | sTs

membatu saya
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Lampiran STABULASI DATAHASIL PENELITIAN

Kesejahteraan Psikologis
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